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INTISARI

Nama : Nyimas Nazariah Nazimah

Nim : 1554400074

Program Studi/Tahun : llmu Perpustakaan/ 2018

Judul Skripsi :Pelestarian Manuskrip: Studi Kasus Pada Perpustakaan-

Perpustakaan Pribadi Di Kota Palembang

Koleksi naskah kuno harus tetap dilestarikan karena naskah menyimpan berbagai
informasi dan kearifan lokal yang menggambarkan sejarah kebhinekaan Indonesia
dan tujuan dari pelestarian naskah kuno yaitu untuk menyelamatkan nilai
informasi didalam naskah kuno, menyelamatkan fisik naskah dan mengatasi
kendala-kendala. Perpustakaan salah satu perannya sebagai tempat pelestarian
bahan pustaka dituntu agar dapat mengoptimalkan peran tersebut, khususnya pada
koleksi naskah kuno, Skripsi ini berjudul “Pelestarian Manuskrip: Studi Kasus
Pada Perpustakaan-Perpustakaan Pribadi di Kota Palembang”. Adapun yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah: 1). Bagaimana kondisi koleksi naskah
yang tersimpan pada perpustakaan pribadi di Kota Palembang,? 2). Bagaimana
pengelolaan naskah dalam upaya pelestarian naskah pada perpustakaan pribadi di
Kota Palembang, ? 3). Apa kendala yang dihadapi dalam kegiatan preservasi
naskah kuno pada perpustakaan pribadi mereka?. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menjelaskan kondisi koleksi naskah kuno pada perpustakaan pribadi di
Kota Palembang, untuk mengetahuiapa saja kendala yang dihadapi dalam
kegiatan preservasi koleksi naskah kuno di perpustakaan pribadi. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, sedangkan metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
yang menjadi informan yaitu R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim
Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin yang mengelolah
perpustakaan pribadi. Sedangkan untuk analisis data tahapannya adalah
pengumpulan data (observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan
dokumentas), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi naskah di Perpustakaan pribadi (R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan
Kemas Andi Syarifuddin) sebagian sudah mengalami kerusakan namum
pelestarian naskah belum optimal atau belum dikelola dengan baik, hal tersebut
dilihat dari beberapa koleksi yang sudah banyak mengalami kerusakan disebabkan
olen berbagai faktor kerusakan. Kendala-kendala yang dihadapi pada
Perpustakaan pribadi di Kota Palembang yaitu pemahaman tentang pelestarian
naskah yang kurang baik serta kekurangan dana karena dana untuk melakukan
pelestarian naskah secara benar itu memperlukan dana yang cukup besar.

Kata Kunci: Naskah kuno, Pelestarian, Perpustakaan Pribadi



ABSTRACT

Name : Nyimas Nazariah Nazimah

Nim : 1554400074

Program Study/Year : Library Secience/ 2018

Thesis title : Preservation of the manuscript: a case study on private

libraries in the city of Palembang

The collection of ancient manuscript must be preserved because the manuscript
store various information and local wisdom that describes the history of diversity
of indonesia and the purpose of preservation of the codex is to save the value of
information in the ancient manuscript, save the physical manuscript and overcome
the obstacles. One of the library role as a preservation of library materials required
to optimize the role, especially in the collection of codices. This thesis entitles
“Preservation of the manuscript: a case study on private libraries in the city of
Palembang”. The problems of this research are: 1). How is the condition of the
collection of manuscript stored in a private library in the city of Palembang, ? 2).
How the management of the manuscript in the effort of preservation of
manuscripts in private library in the city of Palembang, 3). What are the
constraints faced in the preservation of ancient manuscript in their private
library?. This study aims to explain the condition of the collection of ancient
manuscript in private library in the city of Palembang, to find out what the
constraints faced in the conservation of the collection of manuscript in the private
libray. This research uses qualitative research, while data collection methods used
are observation, interview and documentation. The informants from who data
were collected are. R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin,
Nyimas Laili Yulita and Kemas Andi Syarifuddin who manage their private
library. Meanwhile data analysis consist of collection (observation, in-depth
interviewand documentation), (data reduction), (data display), and (conclusion
drawing/verification). The results of this study indicate that the condition of
manuscript in the private library is already damaged, and the preservation of the
manuscript has not been managed properly. It is seen from some collections that
have been damaged due to various factors. The obstacles faced in private library
in the Palembang city are the poorly understanding of preserved manuscript and
lack of funds for proper preservation of the manuscript.

Keywords: Manuscript, Preservation, Private Library
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Negara Amerika Serikat, kebangkitan kesadaran pustakawan akan
pentingnya pelestarian koleksi berawal pada permulaan tahun 1970.Freazer Poole
dari Library of Congress (LC) pada tahun 1971 melaporkan bahwa 6 juta dari 17
juta koleksi LC keadaanya tidak layak dipakai, karena terlalu rapuh. Bahkan
diramalkan terbitan tahun 1900 dan 1939 akan tidak dapat dipakai lagi tahun
1999, bila tidak dirawat secara cermat. Sejak itu upaya pelestariankoleksi
ditingkatkan dan dicari cara-cara baru dengan memanfaatkan berbagai macam
teknologi.!

Sedangkan di negara Indonesia, usaha dalam perawatan dokumen tertulis
masih kurang mendapat perhatian. Padahal, usaha pelestarian ini seharusnya
dilaksanakan lebih cermat mengingat di Negara Indonesia memiliki iklim tropis
yang tidak menguntungkan dalampelestarian koleksi buku. Lembaga Kearsipan
dan Museum, dengan segala keterbatasannya, telah mulai melaksanakan hal ini.
Perpustakaan belum begitu terarahperhatiannya, karena berbagai kegiatan baru
dikonsentrasikan pada pembinaan infrastruktur dan teknik pengelolaaninformasi.
Namun cepat atau lambat masalah pelestariankoleksi akan muncul pada

Perpustakaan-perpustaaan di negara Indonesia.?

'Sudarsono Blasius, Antologi Kepustakawanan Indonesia (Jakarta: Gama Media, 2006),
h. 313-314.
? Karmidi Martoatmodjo, Pelestarian Bahan Pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 7



Jenis-jenis perpustakaan yaitu: Perpustakaan Internasional, Perpustakaan
Nasional RI, Perpustakaan umum, Perpustakaan khusus, Perpustakaan sekolah,
Perpustakaan penguruan tinggi, Perpustakaan pribadi. Namun disini peneliti akan
membahas tentang perpustakaan pribadi. Perpustakaan pribadi merupakan suatu
perpustakaan yang dimana pengelolahan itu dilakukan oleh pihak pribadi dengan
tujuan untuk melayani berbagai kelompok, keluarga, atau individu tertentu yang
ingin mencari infromasi.® Perpustakaan berfungsi sebagai pengumpulan,
mengolah dan menyajikan bahan pustaka atau informasi untuk dimanfaatkan oleh
pemustaka secara efektif dan efisien.

Pepustakaan sebagaisalah satu pusat informasi  yaitu sumber ilmu
pengetahuan dan penelitian, pelestarian khasana budaya bangsa serta memberikan
berbagai macam layanan seperti layanan srikulasi dan lain-lain sehingga
dimanfaatkan oleh pemustaka atau pemakai secara efektif dan efisien. Menurut
Lasa Hs bahwa perpustakaan merupakan sumber informasi yang di dalamnya
terdapat kegiatan pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan
penyajian serta penyebaran informasi.’Agar koleksi yang dimilik oleh
perpustakaan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga
perlu melakukan penanganan agar bahan koleksitersebut dapat terhindar dari
kerusakan untuk mempertahankan kandungan informasi biasanya disebut sebagai

pelestarian koleksi.

*Khoirunnisa, “Pengolahan buku di Perpustakaan pribadi (studi kasus Perpustakaan Al-
Wasthiyyah Palembang, ” Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang, 2015), h. 15

* Lasa Hs,Manajemen Perpustakaan(Yogjakarta: Gama Media, 2005),h. 48



Bahan pustaka merupakan suatu unsur penting dalam sebuah sistem
perpustakaan sehingga harus dilakukan perawatan dan dilestarikan, bahan pustaka
berupa terbitan buku, berkala (surat kabar dan majalah), naskah dan audiovisual
seperti audio kaset, video, slide dan sebagainya.’Bahan pustaka yang dimiliki
perpustakaan dapat dipergunakan dalam jangka waktu relatif lama, maka
diperlukan suatu penanganan agar bahan pustaka terhindar dari kerusakan.

Preservasi koleksi di lingkungan perpustakaan adalah kegiatan yang perlu
diperhatikan. Setiap perpustakaan memerlukan preservasi koleksi agarbahan
pustaka lebih awet sehingga isi kandunganinformasinya tetap terjaga dan
bermanfaat bagi userPerpustakaan.

Oleh sebab itu peran Perpustakaan dalam kegiatan pelestarian koleksi
sangatlah penting, khususnya bagi pustakawan yang harus mengontrol kondisi
buku yang ada di perpustakaan dan memperbaiki buku yang memang sudah
kelihatan rusak, berbicara mengenai keamanan atau pelestarian bahan pustaka
kepada pemustaka.

Salah satu bahan pustaka yaitu naskah, naskah merupakan dokumen tulisan
tangan,di dunia studi perpustakaan dan informasi, naskah sering juga disebut
dengan manuskrip (manuscipts). Dalam bahasa Inggris manuscript: manu-scripts
adalah dokumen lama yang tertulis atau tulis tangan, manuskrip biasa juga disebut

sebagainaskah kuno.Manuskrip berisi fakta dan bukti otentik tentang

*Dedi Saputra, “Konservasi naskah-naskah kuno pada museum negeri provinsi Sumatera
Utara,” Skripsi (Medan: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara,2014), h. 1 diakses
tanggal3 Oktober 2016, Pukul 18.00 wib, dari web
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/46193/5/Chapter%201.pdf



http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/46193/5/Chapter%20I.pdf

pengetahuan, adat istiadat, cerita wayang dan surat-surat, serta perilaku
masyarakat pada masa lalu.®

Menyimpan dan memelihara bahan atau materi harus dilakukan dalam
kondisi yang baik. Oleh sebab itu diperlukan tempat penyimpanan yang
memenuhi syarat. Kondisi tempat penyimpanan yang baik merupakan syarat yang
penting dalam tindakan pencegahan terhadap kerusakaan materi. Temperatur yang
tinggi, kelembaban yang terlalu rendah atau kelembaban yang terlalu tinggi, debu,
gas-gas yang bersifat asam dari udara dan sinar matahari langsung mempunyai
efek yang berbahaya bagi semua komponenyang terdapat pada kertas.”

Oleh sebab itu pemeliharaan, pelestarian dan pemanfaatan koleksi naskah-
naskah kuno tersebut sangatlah penting untuk dilakukan. Setidaknya, didasarkan
pada dua hal: Pertama, banyaknya informasi data yang terdapat dalam naskah
yang berkaitan dengan khazanah intelektual Islam yang terdapat dalam naskah-
naskah tersebut. Kedua, kondisi fisik atau bentuk dari naskah-naskah tersebut
yang sudah semakin rapuh dan memprihatinkan. Apabila ini dibiarkan, sehingga
perlahan-lahan akan mengakibatkan punahnya warisan budaya bangsa dan jika
warisan budaya punah, maka hilang pula pengetahuan dan nilai berharga dalam

naskah-naskah tersebut.

®Bahar Hijrana dan Mathar Taufig, “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Bahan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulaswesi Selatan”,Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.3
No. 1, Januari- Juni Tahun 2015h. 91 diakses 17 Oktober 2017, Pukul 19.20, dari
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

"Fadilah, “Pelestarian Naskah Kertas Eropa di Perpustakaan Fakultas [lmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia”. Skripsi (Fakultas llmu Pengetahuna Budaya Program Studi IImu
Perpustakaan Depok, 2010), h. 2 di asksesl6 Oktober 2017, Pukul 18.51 wib, dari
http://lib.ui.ac.id/detail?id=20160991&lokasi=lokal



http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590
http://lib.ui.ac.id/detail?id=20160991&lokasi=lokal

Palembang memiliki warisan kebesaran masa lampau yang sebagian telah
dilestarikan dalam bentuk naskah dan kini aman tersimpan dalam perpustakaan di
Indonesia dan Belanda. Dalam Perpustakaan Universitas Leiden terdapat
kumpulan koleksi naskah Sultan Badaruddin berjumlah 65 koleksi naskah yang
disimpan setelah terjadi kekalahan Palembang oleh Belanda, Perpustakaan
Nasional menyimpan kurang lebih 45 koleksi naskah dalam berbagai kondisi.?

Koleksi naskah biasanya tersimpan pada Perpustakaan dan Instansi-instansi
Pemerintahan seperti Museum dan Badan Arsip.Sedangkan beberapa penduduk
masyarakat atau perorangan juga memiliki koleksi naskah yang mereka simpan di
rumah sendiri. Koleksi naskah yang mereka miliki biasanya merupakan warisan
orang-orang tua mereka terdahulu.

Sedangkan sebagaian besar naskah Palembangsaat ini tersimpan dalam
koleksi pribadi, hampir semuabagian dari harta warisan yang diturunkan dari
generasi-generasi  sebelumnya. Pasang-surutnya kehidupan para pemilik
menyebabkan banyak kumpulan naskah berada dalam kondisi yang kurang baik.
Peredaranzaman juga telahmenyebabkan banyak naskah tidak dipakai atau dibaca
lagi serta tempat penyimpanan yang seadanya.

Sehingga penulis dapat penyimpulkan bahwa penyimpanan koleksi naskah
Palembang ini tergolong dalam perpustakaan pribadi, perpustakaan pribadi yang
dikelola oleh pihak pribadi dan di peruntukkan secara umumuntuk pemustaka di
lingkungan pemerintah, masyarakat, pendidikan,keagamaan, rumah ibadah atau

organisasi lain.

® Achadiati Ikram dkk, Katalog Naskah Palembang(Tokyo: Yayasan naskah Nusantara
bekerja sama dengan Tokyo University of Foreign Studies, 2004), h. 9



Salah satu bahan pustaka (Manuscripts) di Kota Palembang terdapat di
Perpustakaan  pribadi yang dikelolah  oleh  beberapa  masyarakat

Palembangdianatarnya yaitu:

Data Jumlah Koleksi Naskah pa-(lj-:tlleelré-ulstakaan Pribadi Kota Palembang

No Pemiliki Literatur Jumlah

1. | R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradja 20 Judul

2. | Abdul Azim Amin 10 Judul

3. | Nyimas Laili Yulita 20 Judul

4. | Kemas Andi Syarifuddin 80 Judul
JUMLAH 130 Judul

Sumber: Obeservasi awal dilakukan pada bulan Oktober

Akan tetapi, dari penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
diketahui bahwa terdapat 4 Perpustakaan pribadi yang menyimpan naskah kuno,
koleksi naskah tersebut sudah cukup banyak termakan usia dimana tidak menutup
kemungkinan akan mengalami kerusakan. Selain itu, kerusakan pada koleksi
naskah dapat diakibatkan oleh bahan dasar kertas naskahitu sendiri dan kondisi
penyimpanan serta penanganan yang kurang tepat. Tindakan penanganan secara
hati-hati terhadap koleksi naskah merupakan salah satu cara untuk menjaga agar
koleksi naskah tersebut tidak rusak atau bertambah rusak. Perpustakaan pribadi
koleksinya banyak yang sudah mengalami kerusakan baik itu yangdiakibatkan
karena tidak teraturnya tempat peletakkan koleksi naskah maupun penanganan
koleksi naskah, penanganan koleksi naskah yang dilakukan oleh pemilik literatur

masih ada kesalahan dan kondisi naskah tersebut yang mudah rapuh karena



termakan oleh usia, serta disebabkan oleh serangga-serangga pemakan kertas
untuk memastikan masih tersedianya bentuk fisik. Oleh karena itu naskah perlu
dilakukan tindakan pelestarian dan perawatanterhadap fisik naskah agar tidak
memperburuk kondisi naskah yang sudah ada.

Pemiliki literatur naskah yang ada di Perpustakaan pribadi belum
melakukan pelestarian koleksi naskah dengan baik. Tetapi ada salah satu
Perpustakaan pribadi yang dimiliki oleh Kemas Andi Syarifuddin sudah
melakukan digitalisasi pada naskah.® Namun pada umumnya di Perpustakaan
pribadi jika terjadi kerusakan pada koleksi naskah maka pemilik literatur hanya
melakukan hal yang sederhana yaitu menyelamatkan dengan cara diberi kayu
manis dan dibungkus dengan plastik. Pada kegiatan pelestarian naskah masih
banyak kekurangan dan kendala-kendala yang dihadapin oleh pemilik literatur
Perpustakaan pribadi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa koleksi naskah merupakan warisan
budaya bangsa yang mengandungberbagai informasi, ilmu pengetahuan, sejarah
dan lain-lain yang perlu dilakukan pelestarian sehingga naskah tersebut bertahan
lama.

Mengingat pentingnya arti sebuah naskah untuk masyarakat dan
pemerintahan pada masa yang akan datang, hal ini yang mendorong pemikiran
bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap masalah ini. Sehubungan

dengan latar belakang tersebut maka peneliti ini mengambil judul tentang judul

*Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddin pada Perpustakaan Pribadi di Kota
Palembang, Palembang Selasa 12 September 2017.



“Pelestarian Manuskrip: Studi Kasus Pada Perpustakaan-Perpustakaan

Pribadi di Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dari penelitian ini
adalah:
a. Bagaimana kondisi koleksi naskah yang tersimpan pada perpustakaan
pribadi di Kota Palembang?
b. Bagaimana upaya pelestarian naskah pada perpustakaan pribadi di Kota
Palembang?
c. Apa kendala yang dihadapi dalam kegiatan pelestarian naskah kuno pada

perpustakaan pribadi mereka?

1.3 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini bertujuan:
a. Untuk menjelaskan kondisi koleksi naskah kuno pada perpustakaan
pribadi Kota Palembang
b. Untuk menjelaskan upaya pelestarian naskah pada perpustakaan pribadi di
Kota Palembang
c. Untuk mengetahuiapa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan

preservasi koleksi naskah kuno pada perpustakaan pribadi.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan yang bermanfaat
bagi masyarakat.
1). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai literatur bagi
penelitian selanjutnya
2). Untuk perpustakaan pribadi Kota Palembang diharapkan penelitian ini
dijadikan sebagai bahan acuan dalam pelestarian koleksi naskah kuno
b. Praktis
1) Dapat meberikan informasi mengenai pelestarian naskah kuno secara rinci
pada perpustakaan pribadi di Kota Palembang
2) Bagi penulis dengan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana

pelestarian naskah pada perpustakaan pribadi di Kota Palembang

1.5 Batasan Masalah
Sesuai dengan masalah yang di atas, maka penulis membatasi dalam
penulisan karya ini yang berkaitan denganpreservasi bahan pustaka (Manuscript)
di perpustakaan pribadi antara lain adalah: R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja,
Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin di Kota
Palembang.

1.6 Tinjauan Pustaka



Dalam penelitian ini juga pernah di angkat sebagai topik penelitian oleh
beberapa peneliti sebelumnya, namun untuk pelestarian naskah kuno pada
Perpustakaan pribadi di Kota Palembang belum ada yang diteliti.

Sehubungan dengan penulisan skripsi ini tentang preservasi koleksi naskah
kuno pada perpustakaan pribadi di Kota Palembang, berdasarkan beberapa
literatur yang peneliti telusuri, ada beberapa kajian penelitian sejenis yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Diantaranya penelitian tersebut adalah:

Penelitian pertama oleh Yeni Budi Rahman (2009) dengan judul skripsinya
“KonservasiNaskah Daluang Cirebon”. Dalam penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran kondisi fisik naskah daluang yang ada pada masyarakat di
KabupatenCirebon, mengindentifikasi faktor penyebab naskah daluang yang ada
di Cirebon, memaparkan usaka konservasi minimal yang dapat dilakukan dalam
merawat naskah daluang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Dalam skripsi ini dikatakan bahwa naskah di
Kabupaten Cirebon yang telah dilakukan oleh Tim dari Departemen Ilimu
Perpustakaan FIB Ul di tahun 2008 menunjukkan bahwa naskah dalungCirebon
yang ada pada masyarakat berada dalam kondisi yang memprihatinkan. Sebagai
besar naskah ditemukan mengalami banyak kerusakan. Penelitian ini merupakan
penelitian adalah naskah dalung di Cirebon. Kabupaten Cirebon adalah salah satu
sumber naskah Sunda terbesar di daerah Jawa Barat. Jenis naskah yang ditemukan
di Kabupaten Cirebon antara lain berupa nsakah lontar, daluang, dan kertas Eropa.
Naskah Daluang atau disebut Dluwang adalah daluang mengadung serat yang

cukup banyak. Selain digunakan sebagai media tulis, pada zaman dahulu daluang



juga digunakan sebagai baju dan selimut. Proses pembuatan daluang cukup
memakan waktu. '

Penelitian kedua oleh Fadliah (2010) dengan judul skripsinya ”Pelestarian
Naskah Kertas Eropa di Perpustakaan Fakultas llmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia”.Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman pustakawan mengenai kegiatan pelestarian naskah, memetakan
kondisi fisik naskah-naskah kertas Eropa, mengetahui faktor-faktor penyebab
kerusakan koleksi naskah, memetakan kendala yang dihadapi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam isi
skripsi ini menyatakan bahwa koleksi naskah kuno Fakultas limu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia (selanjutnya akan disebutFIB Ul) pada awalnya
dihimpun oleh Dr. Theodoore Gautier Thomas Pigeaud, seorang ahli sastra Jawa,
yang mengumpulkan sejumlah naskah kuno Jawa pada periode tahun 1925-1942.
Kemudian, ketika zaman perpindahan kekuasaan negara Indonesia waktu itu,
naskah-naskah tersebut dititipkan ke Fakultas Sastra Universitas Indonesia
(disingkat FSUI pada saat itu). Semula naskah-naskah tersebut belum berada di
bawah perpustakaan. Naskah-naskah kuno tersebut dikelola oleh para pengajar
dari Sastra Jawa karena mereka yang mengerti isi informasi yang terkadung di
dalamnya. Hal ini berlangsung terus hingga pada suatu saat naskah tersebut

dipindahkan ke perpustakaan FIB."

Yeni Budi Rahman,“Konservasi Naskah Daluang Cirebon,”Skripsi (Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Sumatera Utara, 2009),di akses 26 Oktober 2017, Pukul 20.57wib,dari
http://lib.ui.ac.id/detail?id=127299&lokasi=lokal#horizontal Tab2

“Fadilah, “Pelestarian Naskah Kertas Eropa di Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia,”Skripsi (Fakultas 1lmu Pengetahuna Budaya Program Studi IImu



http://lib.ui.ac.id/detail?id=127299&lokasi=lokal#horizontalTab2

Penelitian ketigaoleh Citaningrum P (2012) dengan judul skripsinya
“Pemeliharaan dan Perawatan Koleksi Naskah di Ruang Naskah Perpustakaan
Universitas Indonesia”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tindakan pemeliharaan dan perawatan serta pemahaman pengelola perpustakaan
dan melestarikan bentuk fisik koleksi naskah di ruang naskah Perpustakaan
Universitas Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Dalam skripsi ini
dikatakan bahwa ruang naskah di Perpustakaan Universitas Indonesia berbagai
koleksi yang dapat dikatakan langka seperti koleksi naskah yang memiliki
berbagai alas tulis, mikrofilm dari naskah-naskah yang dimiliki dan buku-buku
yang dapat dikatakan langka karena sudah tidak beredar lagi di pasaran. Naskah
yang dikoleksi terdiri dari berbagai subjek. Sebelum sistem sentralisasi
perpustakaan fakultas, ruang naskah terletak di bawah Perpustakaan Fakultas IImu
Pengetahuan Budaya. Perpindahan Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya dan penggabungan dengan Perpustakaan Universitas Indonesia pada
sekitar bulan Agustus 2011, menjadi ruang naskah sebagai bagian dari
Perpustakaan Universitas Indonesia. Dengan demikian tindakan pemeliharaan dan
perawatan koleksi naskah diasumsikan menjadi tanggung jawab pengelola
Perpustakaan Universitas Indonesia. ruang naskah untuk saat ini dalam

keseharinya dikelola oleh satu orang staf perpustakaan.*?

Perpustakaan Depok, 2010), h. 2 di asksesl6 Oktober 2017, Pukul 18.51 wib, dari
http://lib.ui.ac.id/detail?id=20160991 &lokasi=lokal

“Citaningrum P, ”Pemeliharaan dan Perawatan Koleksi Naskah di Ruang Perpustakaan
Ul,” Skripsi (Fakultas Ilmu Pengetahuna Budaya Program Studi llmu Perpustakaan Depok, 2012),


http://lib.ui.ac.id/detail?id=20160991&lokasi=lokal

Penelitian keempat oleh Nurjannah (2014) dengan judul  tesisnya
“Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka dan Arsip Pasca Tsunami di Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh”. Dalam penelitian ini bertujuan menjelaskan
landasan kebijakan preservasi dan konservasi bahan pustaka dan menjelaskan
proses dan teknik perservasi dan konservasi bahan pustaka. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif serta menggunakan metode
dekriptif. Dalam tesis ini dikatakan bahwa Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh
merupakan salah satu perpustakaan yang menyediakan sarana-prasarana dan
ruangan yang beragam macam seperti ruang adminitrasi, ruang pengadaan, ruang
pengolaan, ruang referensi, ruang teknologi informasi, ruang baca, ruang anak,
bahkan ruang melestarikan dan memelihara bahan pustakaseperti ruang penjilidan,
ruang, ruang fumigasi dan ruang lainnya. Pustakawan perlu mengetahui penyebab
kerusakan bahan pustaka sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan yang
tepat, apa bila bahan pustaka sudah rusak. Bila kerusakan sangat parah akan susah
untuk memperbaikinya dan juga akan memerlukan biaya yang sangat banyak.
Seperti bahan pustaka yang ada di Badan Arsip danPerpustakaan Aceh, banyak
yang sangat parah kerusakannya seperti ada yang dimakan rayap, ada yang telah
pudar tulisannya, ada yang kena air dan lainnya. Semua itu untuk memperbaiki
perlu waktu lama pula, karena harus dikerjakan dengan cermat supaya bahan
pustaka tadi bisa dipakai kembali dan dapat berfungsi sebagai mana mestinya.
Selanjutnya, frekuensi pemakaian yang tinggi serta salah penanganan juga dapat

mengakibatkan kerusakan. Akibatnya banyak kerusakan yang internal khusus

di askses 16 Oktober 2017, Pukul 23.00 wib, dari
http://lib.ui.ac.id/detail?id=20308846&lokasi=lokal
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buku akan mengalami hal-hal seperti jilidan rusak, kertas rapuh, berubah warna,
sobek dan sebagainya. Sedangkan yang eksternal seperti disebabkan oleh
manusia, bencana alam seperti yang telah disebut di atas.*?

Sedangkan dalam jurnal yang dikutip oleh Hijrana Bahar, Taufiq Mathar
(2015) dalam jurnalnya “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan”. Jurnalnya menjelaskan bahwasanya
naskah atau manuskrip kuno telah menjadi perhatian pemerintah pusat dan daerah
Republik Indonesia. Banyaknya naskah-naskah kuno yang tidak sempat lagi untuk
dilestarikan menjadi alasan kuat akan perhatian tersebut. perpustakaan yang
memang salah satu perannya sebagai tempat pelestarian bahan pustaka dituntut
agar dapat mengoptimalkan peran tersebut, khususnya pada koleksi naskah kuno.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan kendala yang dihadapi oleh
BPAD provinsi Sulawesi Selatan dalam pelestarian naskah kuno. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni
untuk mendeskripsikan mengenai fakta-fakta tentang bagaimana upaya dan
kendala-kendala yang dihadapi dalam pelestarian naskah kuno di BPAD Provinsi
Sulawesi Selatan. **

Pernyataan penelitian yang dibuat oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan

pada persamaan dan perbedaan yang terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu:

“Nurjanah. “Preservasi Dan Konservasi Bahan Pustaka Dan Arsip Pasca Tsunami Di
Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh”. Tesis (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2014), diakses 17 Oktober 2017, Pukul 18.32 dari http://digilib.uin-suka.ac.id/13854/

“Bahar Hijrana dan Mathar Taufig, “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Bahan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulaswesi Selatan”, Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.3
No. 1, Januari- Juni Tahun 2015, h. 91 diakses 17 Oktober 2017, Pukul 19.20, dari
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590



http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

a) Persamaan penelitian: sama-sama membahas mengenai preservasi
koleksi naskah.

b) Perbedaan penelitian: jika penelitian sebelumnya di berbagai daerah
seperti Jakarta, Sulawesi Selatan, Cirebon dan Aceh sedangkan
penelitian sekarang dilakukan di kota (Palembang) pada perpustakaan

pribadi.

1.7 Kerangka Teori

Menurut Karmidi Martoatmodjo pelestarian ialah mengusahakan agar
bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mabhal,
diusahakan agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjakau lebih banyak
pembaca Perpustakaan®

Definisi preservasi menurut IFLA (International Federation of Library
Association) vyaitu dibatasi pada kebijakasanaan dan cara khusus dalam
melindungi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian.®

Dari dua teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa preservation
suatu kegiatan yang melindungi bahan pustaka dari kerusakan dengan metode dan
teknik yang digunakan untuk memastikan bahan pustaka tersebut aman dari

berbagai faktor perusak.

“KarmidiMartoatmodjo, Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 2010),h, 1.5
'*Karmidi Martoatmodjo, Pelestarian Bahan Pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997), h. 2



1.8 Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian mengenai tindakan dan pemahaman perawatan terhadap
koleksinaskah kuno ini menggunakan jenis penelitian kualitatif melalui
metodependekatan studi kasus, yang dimana studi kasus dilakukan di
Perpustakaan Pribadi Kota Palembang yaitu: R.H. Muhammad Syafei Prabu
Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin
dan jumlah koleksi naskah di perpustakaan pribadi berjumlah 130 judul.

Data yang bersifat kualitatif adalah data yang bukan berbentuk angka atau
nominal tertentu, tetapi lebih sering berbentuk kalimat pernyataan, uraian,
deskripsi yang mengandung suatu makna dan nilai (values) tertentu yang
diperoleh melalui instrumen penggalian data khas kualitatif seperti wawancara,
observasi, dokumentasi.’

Sehinggapenulisdapatmenyimpukanbahwa data
kualitatifmerupakanprosedurpenelitian ~ yang  menghasilkan  data  yang

berupapernyataan, uraian yang telahdidapatidarihasilpengamatan.

YHerdiansyah Haris,Wawancara, Observasi, dan Focus Groups,sebagai instrumen
penggalian data kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.10



2.

Sumber Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan dua jenis data yang

dibutuhkan untuk melengkapin penelitian ini, yaitu antara lain data Primer dan

Sekunder:

1)

2)

Sumber data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti  langsung dari objek atau informanpenelitian.*®Proses
pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti dengan mewawancari
pemiliki literatur koleksi naskah kuno Palembang yang juga bertidak
sebagai pengelola naskah.

Sumber data Sekunder adalah data yang diperoleh yang diperoleh dalam
bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya
dalam bentuk publikasi.’*Data yang penunjang dalam penelitian ini yang
berupa karya ilmiah dan berbagai sumber rujukan, baik cetak maupun
elektronik, selama masih berkaitan dengan perservasi koleksi naskah kuno
dan dapat dikatagorikan sebagai penunjang penelitian ini.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Perpustakaan Pribadi Kota Palembang

yang berlokasi dirumah R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja JI. Sultan

Muhammad Mansyur No.776, 32 Ilir Palembang Darussalam, Abdul Azim Amin

JI. Wahid Harjim RT. 36 RW Xl No 2152-A Lorong Jambangan Darat

Palembang, Nyimas Laili Yunita J. PMD kel. Sukodadi km 12 Perum Puri

®Hartinah Sir, Metode Penelitian Perpustakaan(Tangerang Selatan:Universitas Terbuka,

2013),h.5.13

“Hartinah Sir, Metode Penelitian Perpustakaan(Tangerang Selatan:Universitas Terbuka,

2013),h.5.18



Sejahtera 3 blok C No.10RT. 33dan Kemas Andi Syarifuddin JI. Fakih Jalaluddin
No. 105 Rt 7 Kel. 19 Ilir Kec. Bukit Kecil, Palembang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan, teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja
dengan menggunakan pancar indra, adapun tempat observasi yang akan
dilakukan yaitu di Perpustakaan pribadi milik R.H. Muhammad Syafei
Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi
Syarifuddin di Kota Palembang seperti mengamati apa saja yang dilakukan
oleh literaturdalam melakukan preservasi koleksi naskah dan kondisi
naskah.

Dari hasil oberservasi awal bahwa rata-rata koleksi naskah yang ada di
Perpustakaan pribadi sudah mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh
usia dan beberapa faktor kerusakan serta tata peletakaan yang tidak sesuai

b. Wawancara
Dengan cara ini peneliti mengajukan sebuah pertanyaan-pertanyaan
kepada satu orang atau lebih dan diharapkan dapat memperoleh data
tentang preservasi koleksi naskah kuno Palembang dan kendala yang
dihadapi dalam melestarikan koleksi naskah, adapuninforman yang

diwawancari antara lain:



a) R.H Muhammad Syafei Prabu Diradjadan Keluarga
b) Abdul Azim Amin dan Keluarga

c) Nyimas Laili Yulitadan Keluarga

d) Kemas Andi Syarifuddin dan Keluarga

Penulis melakukan wawancara mendalam yaitu wawancara untuk
mengetahui informasi yang ingin digali dari informan dalam waktu yang
cukup lama bersamainforman di lokasi penelitian, penulis bisa leluasa
dalam bertanya sehingga data yang di dapat juga lebih lengkap, relevan,
dan akurat.

c. Dokumentasi
Dalam metode ini peneliti mencari dan melihat dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan proses preservasinaskah Palembangyang berfungsi
sebagai pelengkap data yang di peroleh saat wawancara. Peneliti
menggunakan data dokumentasi untuk mendapatkan tentang keadaan
lokasi dan data-data untuk melengkapi data yang sudah diperoleh dari data
wawancara.

Denganteknikpengumpulan data
dokumentasiinipenulismendapatkan data yang berupakoleksinaskah, tata
carapelestariannaskahdankeadaannaskah.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan lanjutan dalam penelitian setelah melakukan
pengumpulan data selesai dilakukan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman

mengemukakan bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan



secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai, adapun

macam-macam kegiatan dalam melakukan analisis data kualitatif,

diantaranya®:

1. Reduksi Data (Data Reduction) adalah suatu proses yang dimana
memerlukan kencerdasan berfikir, keluasan dan kedalaman wawasan
yang tinggi. Penulis harus memilih poin-poin yang terpenting dan
merangkum data yang di dapatkan, membuang hal-hal yang tidak di
perlukan.

2. Penyajian Data (Data Display) setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah penyajian data. Penulis bisa melakukan penyajian data
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) merupakan
peninjauan kembali data yang telah didapat pada saat di lapangan dan
hasil wawancara untuk diuji kebenarannya dan kecocokannya setelah itu
baru ditarik kesimpulan dari keseluruhan data yang diperoleh saat proses

penelitian.

20 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 92.



1.9 Sistematika Penulisan

Dalam membahas suatu masalah, penggunaan suatu sistematikasangatlah
diperlukan untuk mencapai tujuan secara efektif.Maka dalampembahasan
penelitian ini peneliti berpedoman pada Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Adab
dan Humaniora dan data yangdiperoleh melakukan penelitian dan berdasarkan
literatur yang berkaitan denganperservationdan konservation bahan pustaka baik
yang berasal dari buku maupun dari internet, maka sistematika penulisan skripsi
ini sebagai berikut:

Penelitian ini terdiri dari lima bab, untuk mudah penelitian ini
dipahami,maka peneliti membagi secara sistematis menjadi beberap bab
adapunsistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |I: PENDAHULUAN.Merupakan pendahuluan yang terdiri dari
daftar belakanagmasalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka teori, tinjauan pustaka,metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il: LANDASAN TEORI. Merupakan mengenai tinjauan pustaka
dan landasan teori, yakni kajian teori yang membahas tentang, pengertian
Perpustakaan Pribadi dan fungsi, tujuan Perpustakaan.  Pengertian
preservasi,Pengertian naskah, faktor penyebab kerusakan naskah, pencegahan dan
perbaikan naskah.

BAB 1ll: Profil Umum Perpustakaan Pribadi kota Palembang.
Merupakan gambaran umum mengenai yang menjadi objek penelitian yaitu
mengenai Perpustakaan Pribadi di kota Palemabang, koleksi Perpustakaan

Pribadi, sarana dan prasarana Perpustakaan Pribadi.



BAB IV: Hasil dan Pembahasan.Dalam bab ini menguraikan tentang
mengenai preservasi bahan pustaka (manuscript) dan tentang bagaimana kondisi
koleksi bahan pustaka, pelestarian dan perawatan koleksi dan kendala dalam
preservasi naskah. Dalam bab ini juga menerangkan tentang hasil penelitian dan
pembahasan.

BAB V: Penutup dan Saran.Merupakan bab ini pembahasan tentang
hasil akhir penelitian ini di rangkum dalam bentuk kesimpulan penelitian. Untuk

selanjutkan dilakukan beberapa saran sehubungan dengan permasalahan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Perpustakaan Pribadi

Sejarah perpustakaan pertama kali ditemukan di Ninive oleh Sir Austen
Henry Layard (1817-1894) seorang diplomat dan arkeologi Inggris ketika
mengadakan penyelidikan pada tahun 1840 di Babylonia dan Assyria. Di sana
disimpan 10.000 tablet tanah liat atau clay tabletkarya raja Ashurbanipal, raja
Assyiria (669-636 SM). Sejak Johann Gutenbreg menemukan mesin cetak pada
tahun 1436 perkembangan buku dan perpustakaan semakin pesat.*

Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber informasi tanpa adanya
Perpustakaanmaka pendidikan tersebut tidak akan berjalan sebagaimana mestinya,
karena selain dari salah satu pusat sumber informasi Perpustakaan juga
merupakan salah satu pusat sumber belajar.?? Perpustakaan berasal dari kata dasar
pustaka dalam bahasa inggris dikenal dengan library istilah ini berasal dari kata
librer atau libri yang artinya buku, sedangkan dari kata latin tersebut terbentuklah
istilah librarius, tentang buku dalam bahasa asing lainnya Perpustakaan disebut
bilbiotheca (Belanda) yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang artinya
tentang buku, kitab.?®

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkanbahwa Perpustakaan merupakan

tempat pengumpulan buku-buku yang dimana informasinya terdiri dari bahan

*!|asa Hs,Kamus istilah perpustakaan (Yogyakarta: Kanisius (Anggota IKAPI, 1990)), h.
48.

*Herlina dkk, Ketersediaan koleksi bahan ajar berbasis silabus (Yogyakarta: IDEA
Press, 2014), h. 1.

“Wiji  Suwarno,Dasar-dasar ilmu perpustakaan (sebuah pendekatan praktis)
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), h. 1



buku dan non buku yang disusun dengan sistem tertentu diperuntukkan kepada

pemustaka perpustakaan sehingga dapatmengambil manfaatnya atau informasi

serta tidak untuk dimiliki sebagian maupun keseluruhan dan di dalam
perpustakaan terdapat berbagai kegiatan administrasi, pelayanan dan sebagainya.

Perpustakaan pribadi merupakan perpustakaan yang dimiliki dan dikelola
oleh masyarakat umum dan perorangan. Koleksi perpustakaan pribadi pada
umumnya dikembangkan sesuai dengan minta, kebutuhan pemiliknya, hobi
membaca dan latar belakang pendidikan.

Secara teknis Perpustakaan menpunyai beberapa fungsi umum sebagai
berikut:**

a. Fungsi penyimpanan dan deposit yaitu Perpustakaan berkewajiban untuk
menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan non cetak yang sudah
diterbitkan  seperti  Perpustakaan Nasional —merupakan satu-satunya
perpustakaan yang ditunjuk oleh Pemerintah dalam Undang-undang No.4
tahun 1990 sebagai pusat penyimpan semua terbitan, yang berisi tentang
serah terima simpan karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan di wilayah
RI atau karya cetak dan karya rekam tentang Indonesia yang diterbitkan di
luar negeri dan oleh lembaga yang diedarkan di wilayah RI.

b. Fungsi informasi merupakan pemberian informasi ini dilakukan, baik atas
permintaan user ataupun tidak diminta. Selain itu, informasi juga disediakan
untuk menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh pemakainya, baik

melalui sumber-sumber rujukan atau bahan referensi maupun sumber bahan

**Safrudin Aziz Perpustakaan ramah difabel(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 17-
20



terekam dan tercetak lainnya. Perpustakaan adalah institusi penyedia berbagai
informasi atau koleksi yang disesuaikan dengan jenis perpustakaan dan user.

c. Fungsi rekreasi, fungsi ini memiliki arti bahwa tujuan user dalam membaca
berbagai koleksi yang tersedia tidak semata untuk memenuhi tujuan praktis,
seperti menghadapi ujian dan mencari sumber rujukan penelitian. Tetapi, bagi
pemustaka juga bertujuan untuk menghibur diri dan bertujuan untuk
mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan
menghibur dan pemanfaatan waktu senggang. Berbagai koleksi yang
berfungsi sebagai rekreasi: novel, cerpen, majalah dan sebagainya.

d. Fungsi pendidikan merupakan Perpustakaan sebagai tempat belajar publik
seumur hidup dan pendidikan tanpa mengenal batasan usia fungsi ini
membantu proses belajar mengajar guna melengkapi dan memberikan
tambahan wawasan di luar jam belajar.

e. Fungsi kultural dilaksanakan dengan cara mengadakan bahan bacaan yang
dapat menghibur pemakai, tetapi sekaligus mempunyai nilai yang lain, seperti
pendidikan dan seni. Perpustakan sebagai tempat penyimpanan berbagai
kekayaan budaya bangsa atau masyarakat setempat, perpustakaan berada serta
meningkatkan nilai dan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya melalui
proses penyediaan bahan bacaan.

Perpustakaan berkewajiban dalam menjaga dan melestarikan koleksi
bahan pustaka sehingga bisa digunakana dalam jangka waktu yang lama dan
minimal mampu memperlambat terjadinya kerusakan bahan pustaka serta

menjaga kandungan informasi yang terdapat didalamnya.



2.2 Pelestarian Bahan Pustaka
2.1.1 Definisi Peservasi, Konservasi dan Restorasi
a. Defnisi Peservasi

Peservasi adalah salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam
ruang lingkup manajemen perpustakaan, dalam bahasa Indonesia memiliki
pengertian berasal dari bahasa Sansekerta sedangkan lestari yang berarti
terpelihara. **Sedangkan menurut Quraisy mengemukakan bahwa preservasi
adalah upaya pelestarian yang sifathnya menjaga koleksi untuk tetap utuh seperti
kondisinya saat ini.*®

Menurut IFLA (International Federation of Library Association)
pelestarian adalah mencakup semua aspek usaha melestarian bahan pustaka,
keuangan, ketenagaan, metode dan teknik serta penyimpanannya.?’

Dari ketiga pengertian tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa
pelestarian adalah kegiatan yang berada di ruang lingkup perpustakaan tidak
hanya sekedar perbaikan secara fisik saja tetapi suatu upaya perlindungan
kandungan intelektual serta pembinaan sumber daya manusia dalam kegiatan

melindungi media informasi.

*Yeni Budi Rachman, Dasar-dasar Pelestarian(Depok: Universitas Indoneisa, 2016), h.
4

**Bahar Hijrana dan Mathar Taufiq “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Bahan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulaswesi Selatan”, Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.3
No. 1, Januari- Juni  Tahun 2015, h. 92 diakses 18 Oktober 2017, Pukul 19.20, dari
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

*’KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 2



http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

b. Definisi Konservasi
Menurut Yona Primadesi konservasi adalah seni menjaga sesuatu agar
tidak hilang, terbuang dan rusak atau dihancurkan sedangkan konservasi naskah
kuno merupakan perlindungan, pengawetan dan pemeliharaan naskah kuno atau
dengan kata lain menjaga naskah kuno tersebut dalam keadaan selamat atau aman
dari segala yang dapat membuatnya hilang, rusak atau terbuang.?®Sedangkan
menurut Porck menyatakan bahwa konservasi adalah:

Conservation is the generation of knowledge that can be applied to achieve a

maxium effective collection value through optimisation of the combination of

preservation of and access to a collection as a whole, under a given

conservation budget.29

Menurut sudarsono menerangkan bahwa pengawetan (conservation)
dibatasi pada kebijaksanaan dan cara khusus dalam melindungi bahan pustaka dan
arsip untuk kelestarian koleksi tersebut.®

c. Definisi Restorasi
Menurut Yeni Budi Rachman restorasi yaitu kegiatan memperbaiki bahan

pustaka yang rusak hingga kembali kepada bentuk aslinya (semula) dengan

menggunakan berbagai macam bahan dan peralatan serta teknik yang sesuai.®*

*®yona Primadesi, Peran Masyarakat Lokal Dalam Usaha Pelestarian Naskah-naskah
Kuno Paseban (Padang: Sumatera Utara, 2010), Jurnal Bahasa dan Seni Vol 11 No. 2 Tahun 2010
,h. 122

»Konservasi adalah generasi dari pengetahuan yang dapat diterapkan untuk mencapai
nilai pengumpulan maksimal yang optimal melalui optimalisasi kombinasi pelestarian dan akses
ke koleksi secara keseluruhan, berdasarkan anggaran konservasi tertentu.

**karmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 2

*'Yeni Budi Rachman, Dasar-dasar Pelestarian(Depok: Universitas Indoneisa, 2016). h.



Adapun langkah-langkah melakukan restorasi naskah kuno antara lain:*?

1. Membersihkan naskahsecara rutin dan melakukan fumigasi

2. Melapisi naskah dengan kertas khusus pada lembaran naskah yang
rentan

3. Memperbaiki lembaran naskah yang rusak dengan bahan tertentu

4. Menempatkan di dalam tempat aman (lemari) agar terhidar dari
kerusakan

5. Menempatkan pada ruangan ber AC dengan suhu udara teratur.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Pelestarian

Fungsi pelestarian merupakan salah satu untuk menjaga agar koleksi
perpustakaan tidak diganggu oleh tangan jahil, serangga atau jamur yang tersebar
pada buku-buku yang ditempatkan di ruang yang lembab. Maka pelestarian
memiliki beberapa fungsi antara lain:*

a. Fungsi melindungi: bahan pustaka dilindungi dari serangan manusia,
serangga-serangga, jamur, panas matahari, air dan sebagainya. Dengan
pelestarian yang baik serangga dan binatang kecil tidak akan dapat
menyentuh buku dan manusia tidak akan salah dalam menangani dan

memakai bahan pustaka dan jamur tidak akan tumbuh.

*Bahar Hijrana dan Mathar Taufig, “Upaya Pelestarian Naskah Kuno di Bahan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulaswesi Selatan”, Jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.3
No. 1, Januari- Juni Tahun 2015, h. 95 diakses 17 Oktober 2017, Pukul 19.20, dari
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

**KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 2010), h. 1.6-

1.7


http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/590

Fungsi pengawetan: dengan dirawat secara baik sehingga bahan pustaka
menjadi lebih awet dan lebih lama dipakai oleh banyak pembaca serta di
manfaatkan bahan pustaka tersebut.

Fungsi kesehatan: pelestarian yang baik, koleksi menjadi bersih, bebas dari
jamur, debu dan binatang perusak, sehingga pemustaka maupun pustakawan
yang sedang melakukan pelestarian tetap menjadi sehat. Pemustaka lebih
bergairah membaca dan mengunjungi perpustakaan.

Fungsi pendidikan: pustakawan dan pemakai harus belajar cara memakai dan
merawat bahan pustaka serta disiplin dan menghargai kebersihan seperti tidak
membawa dan minuman ke dalam ruang perpustakaan dan tidak merusak
bahan pustaka.

Fungsi kesabaran: dalam fungsi ini dapat menguji kesabaran pustakawan
untuk bersikap lebih sabar dalam melakukanpelestarian dengan cara
menambal buku berlubang, membersihkan kotoran binatang kecil dengan
baik, menghilangkan noda dari bahan pustaka.

Fungsi ekonomi: dengan pelestarian yang baik, bahan pustaka menjadi awet
serta keuangan dapat hemat.

Fungsi sosial: dalam kegiatan pelestarian ini tidak hanya dikerjakan oleh
seorang diri tetapi pustakawan harus mengikut sertakan pengguna
perpustakaan untuk tetap menjaga dan merawat bahan pustaka.

Fungsi keindahan: dengan pelestarian yang baik penataan bahan pustaka

menjadi tersusun dengan rapih sehingga perpustakaan tampak menjadi



terlihat indah dan menambah daya tarik untuk pembaca datang membawa dan
minuman ke dalam ruang perpustakaan dan tidak merusak bahan pustaka.
Sehingga penulis dapat menyimpulkan dengan adanya fungsi pelestarian
bahan pustaka maka pustakawan akan menerapkan fungsi-fungsi tersebut ke
dalam dunia perpustakaan, sehingga koleksi bahan pustaka dapat di jaga dan
dirawat dengan sebaiknya.
Sedangkan menurut Dadang Hanafiah tujuan pelestarian bahan pustaka:
1) Menyelamatkan nilai informasi dokumen
2) Menyelamatkan fisik dokumen
3) Mengatasi kendala keterbatasan ruangan
4) Mempercepat perolehan informasi, dokumen vyang digitalisasikan bisa

diakses.®

2.1.3 Seleksi dan Metode Pelestarian

Seleksi pelestarian bahan pustaka dengan menentukan metode pelestarian
yang tepat yaitu dengan membuat suatu prioritas atau seleksi pelestarian, secara
garis besar bahan pustaka yang memiliki prioritas utama untuk dilestarikan antara
lain sebagai berikut:
a) Bahan pustaka yang memiliki nilai ekonomi tinggi
b) Bahan yang sering digunakan
c) Bahan pustaka yang sudah jarang digunakan namun masih memiliki manfaat

tinggi untuk penelitian

*Dadang hanafiah, Diktat Pengantar Ilmu Informasi dan Dokumentasi(Palembang:
Fakultas Adab IAIN Raden Fatah Press, 2012), h.177.



Selain itu, pustakawan juga harus dapat menentukan apakah pelestarian akan

isi intelektual dokumen harus dibarengi dengan tempat penyimpan materi yang

asli atau tidak. Bila tidak, maka alih media suatu materi ke dalam bentuk lain

adalah pilihan yang tetap. Akan tetapi, bila perpustakaan tetap menginginkan

bentuk asli dokumen maka pustakawan harus menentukan metode konservasi

yang tepat untuk diterapkan secara efektif dan efisien.

Menurut Feather membagi metode pelestarian fisik dan isi materi

perpustakaan ke dalam empat bagian yaitu:®

a.

Housekeeping nature yaitu pelestarian yang mencakup prinsip-prinsip yang
terdapat di perpustakaan seperti menjaga kebersihan di lingkungan
perpustakaan dan memelihara suhu, cahaya dan kelembaban di ruang koleksi
perpustakaan.

Disaster  preparedness plan yaitu merupakan program dalam
menanggulangan bencana seperti pedoman yang berisi langkah-langkah yang
ditetapkan dalam persiapan untuk mencegah, menangani dan memulihkan
kondisi dari segala macam bencana

Transfer of information yaitu melestarikan ini intelektual materi dengan cara
alih media ke dalam bentuk yang lebih awet seperti: microfilms,compact disc
dan sebagainya.

Cooperative action and the use of technology on a large scale yaitu

mencakup teknik-teknik pelestarian secara fisik seperti mendigitalisasi

*Yeni Budi Rachman , Dasar-dasar Pelestarian(Depok:Universitas Indoneisa, 2016), h.
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koleksi sehingga mendorong para penerbit untuk menggunakan kertas

permanen agar masa hidup koleksi dapat lebih lama.

2.3 Naskah kuno

2.3.1 Definisi naskah

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) manuskrip merupakan
naskah tulisan tangan yang menjadi kajian filologi, naskah baik tulisan tangan
(dengan pena, pensil, maupun ketikan bukan cetakan). Sedangkan naskah
merupakan karangan yang masih di tulis dengan tangan, karangan seseorang yang
belum diterbitkan, bahan-bahan berita yang siap untuk disset, rancangan.
Sedangkan dalam bahasa Arab mengadung pengertian yaitu semua hasil karya
sastra tulisan tangan masa lampau yang berupa naskah, sebagai objek penelitian
filologi diistilahkan dengan “mukhthuthat” untuk bentuk jamak dan
“makhthuthat” untuk bentuk tunggal atau “nuhsush” untuk bentuk jamak dan
“nash” untuk bentuk tunggal. Oleh sebab itu bentuk penelitian naskah dalam
bahasa arab dikenal istilah “llmu Tahqiq al-Nushush” atau “Tahqiq al-Turats”
yaitu ilmu yang meneliti karya-karya peninggalan klasik.*®

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah adalah bentuk tulisan
tangan dari hasil kebudayaan masa lalu dan dapat dipegang, biasanya katagori
naskah apabila telah berumur 50 tahun keatas apabila umurnya kurang dari 50
belum bisa dikatakan sebagai naskah. Sumber informasi yang sangat penting dan

mempunyai makna yang sangat berarti dari masa lampau. Isi dari naskah-naskah

**Lubis Nabilah , Naskah, Teks dan Metode Peneletian Filologi (Jakarta: Yayasan Media
Alo Indonesia,.2001), h. 30



kuno tersebut tidak semuanya menyangkut cerita sejarah tetapi ada juga yang
mengandung tentang doa, ajaran agama, bahasa, obat-obatan dan lain-lain.
Adapun data-data yang dapat dideskripsikan adalah sebagai berikut:*’
a) Judul naksah
b) Tempat penyimpanan naskah (Yayasan, Museum, Perpustakaan, Masjid
dan Kantor)
¢) Ukuran halaman (pengukuran dimulai dari lipatan halaman atau panjang
halaman kemudian lebar halaman)
d) Jumlah halaman
e) Jumlah baris (rata-rata yang terdapat dalam satu halaman)
f) Huruf (biasanya huruf arab, huruf daerah atau huruf latin)
g) Kertas
h) Keadaan naskah

i) Pemilik naskah

*’Nyimas Umi Kalsum , Filologi & Terapan(Palembang: Noer Fikri Offset, 2014), h. 49.



2.3.2 Faktor-faktor penyebab kerusakan pada naskah

Pelestarian terhadap bahan pustaka bukanlah hal yang baru bagi
pustakawan dan tugas pelestarian tidaklah mudah. Para pustakawan terutama di
negara tropis seperti negara Indonesia ini banyak berbagai kerusakan dalam
kelestarian bahan pustaka dan masalah kerusakan bahan pustaka telah menjadi
bahan pembicaraan semenjak zaman Aristoteles pada tahun 335 sebelum Masehi,
keadaan itu membangkitkan semangat para pustakawan dan ahli arsip serti ahli
permuseuman untuk mempelajari penyebab kerusakan bahan pustaka serta cara
penanggulagannya.
Adapun berbagai kerusakan yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Faktor Kimia

Kandungan asam dalam kertas akan mempercepat kerusakan kertas karena
asam akan mempercepat reaksi Hidrolisis.*®Tinta pada kertas merupakan salah
satu sumber terbentuknya asam pada kertas, karena tinta tersebut dibuat dengan
mencapurkan asam tanat®®dan garam besi serta ditambah dengan asam
sulfat*agar tetesan dapat melekat dengan baik. Oleh sebab itu asam adalahsalah
satu zat berbahaya bagi kertas yang harus dihilangkan selain itu juga sumber
keasaman dapat juga berasal dari udara karena sifat kertas yang mudah menyerap

gas-gas nitrogen dioksida dan sebagainya

**Hidrolisis adalah reaksi yang terjadi karena adanya air (H20), reaksi hidrolisis pada
kertas mengakibatkan putusnya rantai polimer serta selulosa sehingga mengurangi kekuatan kertas
akibtanya kertas menjadi rapuh.(Karmidi Martoatmodjo, Pelestarian Bahan Pustaka, 1997), h. 51

**Asam tanat adalah turunan dari asam galat yang berupa serbuk amorf berwarna kuning-
pucat, diperoleh dari pohon bakau dan beberapa tumbuhan lain: larut dalam air dan pelarut
organik, digunakan untuk penyamakan kulit, sebagai pewarna. (Mulyono, Kamus Kimia, 2009), h.
46

% Asam sulfat merupakan bahan penting karena kegunaannya yang luas seperti untuk
industri pupuk, cat, rayon dan bahan peledak untuk berbagai produk lainnya serta untuk pemurnian
minyak bumi di samping digunakan untuk air aki.(Mulyono, Kamus Kimia, 2009), h. 46



2. Faktor Biologi
Bahan pustaka terdiri atas selulosa, protein* yang merupakan sumber
makanan bagi makhluk hidup seperti jamur, serangga, bintang pengerat dan lain-
lain. Mahkluk seperti ini biasanya dapat hidup dengan kondisi lingkungan yang
kelembaban dan suhunya tinggi, adapun jenis-jenis perusak diantara lain: 2
a. Binatang pengerat
Kertas dan buku sering menjadi sasaran untuk dijadikan sarang, salah satu
binatang pengerat yaitu tikus disini tikus merupakan perusak bahan
pustaka yang agak sukar diberantas, adapun jenis-jenis tikus yaitu: tikus
hitam, tikus cokelat atau tikus rumah, tikus kelabu atau tikus sawah, tikus
putih. Karena air kencing tikus dapat membahayakan kesehatan manusia,
air kencing tikus dapat menyebarkan penyakit seperti penyakit kuning dan
tikus parit membuat sarangnya dibawah fondasi bangunan. Tindakan
pencegahan untuk melindungi serangan dari tikus adalah tempat
penyimpanan harus bersih dan kering. Lubang-lubang yang
memungkinkan tikus masuk harus ditutup dengan rapat apabila jika
gedung sudah terserang tikus, pembasmian tikus dapat dilakukan dengan

bahan kimiawi atau racun.

*Selulosa adalah bahan penyusun dinding sel tumbuhan dan jamur yang merupakan
rantai polisakarida panjang. Protein yaitu zat putih telur, zat yang berfungsi untuk pembentuk,
pertumbuhan dan perbaikan sel-sel yang rusak serta membantu menghasilkan energi. (Syamsudin
Hamid dan Hadi Purnomo, Kamus Biologi, 2010), h.158-486

*’Karmidi Martoatmodjo, Pelestarian Bahan Pustaka(Jakarta: Multi Wijaya,2010), h. 2.4



b. Serangga

Jenis serangga ini cukup banyak karena serangga memakan lem atau

perekat yang terbuat dari tepung Kkanji, jenis-jenis serangga dapat

digolongkan sebagai berikut:*?

1) Rayap merupakan jenis perusak yang tidak asing lagi, makanan utama
rayap adalah kayu, kertas, foto, gambar dan lain-lain dan rayap
mampu memusnahkan setumpuk bahan pustaka dalam waktu yang
singkat.

2) Kecoa adalah jenis serangga bersayap dan mempunyai tanduk yang
panjang dan salah satu penyebab penyakit pes, lepra** dan lumpuh
anak-anak. Makanan kegemarannya ialah sisa-sisa makanan, makanan
busuk, serangga-serangga mati, sampul buku serta kain pada
punggung buku dan kotoran kecoa yang berupa cairan dapat
merusakan keutuhan bahan pustaka.

3) Kutu buku, jenis serangga ini sangat kecil sehingga sering disebut
dengan kutu buku panjangnya sekitar 1-2 mm dan tidak berwarna
sehingga tidak kelihatan. Serangga ini memang sangat rakus terhadap
kertas, makanan utama yang paling disukai oleh kutu buku adalah

kertas-kertas yang ditumbuhi jamur. Biasanya kehadiran kutu dapat

*Karmidi Martoatmodjo, Pelestarian Bahan Pustaka(Jakarta: Multi Wijaya,2010), h. 2.5

*Penyakit pes yaitu penyakit infeksi yang disebabkan oleh basil Pasteurella pestis yang
pada umumnya menimbulkan gejala-gejala berat dan penyakit lepra yaitu penyakit infeksi pada
manusia yang deisebabkan Mycobacterium leprae yang ditandai dengan timbulnya luka dan
benjolan pada kulit muka, tangan dan lengan. (Syamsudin Hamid, dan Hadi Purnomo Kamus
Biologi, 2010), h. 462-363



diketahui dari telur yang ditinggalkan atau sisa bangkai yang
menempel didekat jilidan atau bagian pada kertas.
c. Jamur
Jamur (fungsi) adalah tumbuhan multisel yang tidak memiliki klorofil,*
sehingga untuk memperoleh makanan maka jamur harus mengambilnya
dari mahkluk lain ataupun dari benda mati. “®Jamur berkembang biak
dengan spora,*’ dapat menyebar di udara dan apabila menemukan
lingkungan yang cocok maka spora tersebut akan berkembang biak. Jamur
merupakan salah satu penyebab kerusakan pada buku dan merusak
perekat-perekat yang berada di kertas sehingga mengurangi daya rekatnya
dan merusak tinta yang mengakibatkan tulisan tidak terbaca, kertas
merupakan tempat yang ideal bagi berkembangnya spora, terutama di
lingkungan yang mempunyai kelembaban tinggi. Jamur ini bisa
dibersihkan dengan alkohol dan tidak akan tumbuh lagi.
3. Faktor Fisika
a. Debu, kerusakan yang disebabkan oleh debu sering terjadi di perpustakaan
karena debu tersebut dapat secara mudah masuk ke dalam ruang

perpustakaan melalui pintu, jendela atau lubang-lubang angin

perpustakaan. Apabila debu melekat pada kertas maka akan terjadi raksi

* Klorofil yaitu zat hijau daun, butir-butir zat hijau yang terdapat dalam kloroplas dan
merupakan unsur terpenting dalam proses fotosintensis. (Syamsudin Hamid dan Hadi Purnomo,
Kamus Biologi, 2010), h. 335

**Yeni Budi Rachman, Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka(Depok:Universitas

Indoneisa, 2017), h. 44

* Spora yaitu alat perkembangbiakan yang terdiri atas satu atau beberapa sel yang
dihasilkan dengan cara seksual atau aseksual oleh jamur dan tumbuhan rendah. (Syamsudin Hamid
dan Hadi Purnomo, Kamus Biologi, 2010), h.534.



kimia yang meninggikan tingkat keasaman pada kertas.**Debu dari jalan
mengadung belerang atau debu dari knalpot kendaraan memiliki daya
rusak yang paling tinggi. Untuk menghidari kerusakan bahan pustaka yang
disebabkan oleh debu, perpustakaan harus selalu membersihkan ruangan
perpustakaan dengan alat pembersih yang bagus untuk bahan pustaka yaitu
alat vacuum cleaner.

. Suhu dan kelembaban harus terus dijaga karena kerusakan pada kertas
yang disebabkan oleh suhu yang tinggi dapat menyebabkan perekat pada
jilidan buku menjadi kering, warna kertas menjadi kuning sedangkan
jilidannya sendiri menjadi longgar. Hubungan suhu dan kelembaban
sangat erat, jika suhu naik maka kelembaban turun dan kadungan air dalam
kertas akan berkurang.”® Suhu dan kelembaban ini berhubungan dengan
erat, disebabkan oleh air hujan atau banjir maka suhu udara rendah,
kelembaban tinggi dan apabila kertas yang basah lembab tidak boleh
jemur di sinar matahari tetapi harus dianginkan pelan-pelan.

. Cahaya, pengaruh sinar ultra adalah kerusakan yang mengakibatkan
memudarnya tulisan, sampul buku dan kertas juga akan menjadi rapuh.
Buku-buku menjadi kuning kecoklatan dan kadar kekuatan serat pada
kertas menurun untuk menghindarinya hendaknya diusahakan kain korden
sehingga panas atau sinar yang masuk ke perpustakaan bisa diatur. Cahaya

lampu pada ruang hanya dinyalakan pada saat diperlukan dan jika cahaya

**KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 48.
*KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 48



lampu tersebut gelap tetapi AC selalu dihidupkan sehingga kebersihan,

kelembaban bisa terkontrol terus.

Faktor Manusia dan Bencana Alam
. Manusia

Pemustaka dan pustakawan memegang peranan penting dalam
penanganan bahan pustaka, misalnya pembaca di perpustakaan secara
sengaja merobek bagian-bagian tertentu dari sebuah buku dan kecerobohan
manusia lain yaitu habis makan tidak membersihkan tangan dahulu
menyebabkan buku menjadi kotor. Sering terjadi kerusakan justru
disebabkan oleh pustakawan sendiri karena petugas perpustakaan yang
tidak memiliki rasa saya kepada buku dan tidak tau bagaimana
melestarikan dan merawat buku dengan baik misalnya mengambil buku
dari rak ditumpuk begitu saja tanpa memperhatikan kalau buku tersebut
tertindih dalam keadaan terlipat.
. Bencana alam

Jenis bencana alam seperti kebakaran atau banjir dan sebagainya
yang dapat mengakibatkan kerusakan pada bahan pustaka dalam jumlah
yang sangat besar, waktu yang relatif singkat. Pustakawan diharapkan
mampu menekan sekecil mungkin akibat dari bencana tersebut. Untuk
menghidari dari kebakaran maka perlu diperhatikan lagi faktor-faktor
penyebabnya seperti dilarang merokok di dalam perpustakaan dan harus

dipersiapkan alat pemadam kebakaran. Sedangkan bencana banjir salah



2.3.3

satu musibah yang sering terjadi di beberapa tempat di Indonesia. Bahan
pustaka yang rusak oleh air harus diperbaiki dengan cara dikeringkan atau

dianginkan.

Pencegahan dan Perbaikan pada naskah
Cara pencegahan terhadap naskah

Usaha melakukan pencegahan kerusakan bahan pustaka yang disebabkan

oleh beberapa faktor dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:

1)

2)

Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh faktor kimia

Salah satu contoh kerusakan yaitu pemudaran warna Kkertas yang
disebabkan oleh kertas tersebut mengandung senyawa asam, adapun cara
pencegahan yaitu dengan merendahkan temperatur ruangan antara 20
sampai 24 derajad Celcius dengan menggunakan AC. Cara lainnya untuk
menyimpan dan menata kertas atau bahan pustaka dalam lemari kaca atau
dengan dalam kotak-kotak yang terbuat dari karton bebas asam dengan
memilih bahan pustaka yang baik dilihat dari jenis kertas dan tulisan.
Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh faktor biologi

Kerusakan yang diakibatkan oleh faktor biologi biasanya disebabkan oleh
binatang pengerat, serangga dan jamur. Cara pencegahan yang disebabkan
oleh binatang pengerat yaitu selalu melakukan pemeriksaan secara teratur
terhadap gedung, ruang atau tempat penyimpanan bahan pustaka dan
menggunakan berbagai jenis perangkap tikus sedangkan kerusakan oleh

serangga bisa menggunakan kapur barus atau akar loro setu di belakang



3)

4)

buku pada rak. Benda tersebut bisa menghalau ikan perak, kecoa atau
serangga lainnya yang merusak buku. Usaha pencegahan kehadiran jamur
bisa menggunakan pembubuhan obat anti jamur pada kulit buku dan
melakukan pemeriksaan kelembaban ruangan atau tempat penyimpanan
bahan pustaka.

Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh faktor fisika

Pada bagian atas buku atau bagian depan dan belakang yang terkena debu
dapat berwarna kening kecokelatan akibatnya tulisan menjadi kapur dan
tidak sedap dipandang mata, oleh sebab itu diusahakan agar debu jangan
sampai masuk ke perpustakaan atau setidaknya mengurangi jumlah debu
yang masuk. Alat untuk meyerap debu biasanya menggunakan dengan alat
penghisap debu. Pohon-pohon besar yang ditanam di halaman gedung
dapat berfungsi sebagai penghalang desbu dankawat halus yang digunakan
untuk menutup lubang-lubang angin berfungsi sebagai pembendung debu.
Cara pembersihan bahan pustaka yang sudah terkena debu bisa
menggunakan dengan kuas, vacuum cleaner, sepon atau bulu ayam. Selain
fisik buku, rak-rak buku dan perobat juga harus dibersihkan.

Mencegah kerusakan yang disebabkan oleh faktor manusia dan bencana
alam

Ternyata manusia, baik pustakawan dan pembaca dapat menyebabkan
faktor perusak yang paling hebat. Cara pencegahan yaitu waktu
mengambil sebuh buku dari rak haruslah dibuatkan jalan dengan cara

mendesak ke kanan dan ke Kiri sehingga longgar kemudian barulah buku



bisa ditarik dari rak dan juga cara memegang buku harus benar yaitu

mengambil bagian tengah punggung buku, janganlah ambil dari atas

karena hal ini bisa merobek punggung buku dan cara lain yaitu
memberikan penyuluhan kepada petugas perpustakaan dalam teknik
penjilidan.

Dalam mengatasi kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh
bencana alam, perlu melakukan antisipasi akan terjadikan kerusakan
dengan cara perencanakan lokasi perpustakaan yang terhidar dari
lingkungan perumahan yang padat sehingga terhidar dari bencana
kebanjiran. Sedangkan untuk mencegah terjadinya kebakaran dapat
diambil tindakan, seperti: memeriksa jaringan listrik di gedung
perpustakaan dan selalu menyediakan alat pemadam kebakaran.

b. Cara perbaikan terhadap naskah kuno
Adapun cara untuk memperbaiki koleksi bahan pustaka yang sudah
mengalami kerusakan atau tindakan perbaikan, cara-cara tersebut anatara lain
sebagai berikut:

1. Fumigasi, berasal dari kata latin fumigare yang berarti pengasapan dan
salah satu cara melestarikan bahan pustaka dengan cara mengasapi
bahan pustaka agar jamur tidak tumbuh, binatang mati dan perusak
bahan lainnya terbunuh. *° Kegiatan fumigasi dilaksanakan dengancara
pembakaran atau penguapan zat kimia yang mengandung racun

sehingga dapat membunuh serangga, jamur dan lain-lain.

*karmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 95



2. Laminasi, artinya melapisi bahan pustaka dengann kertas khusus, agar
bahan pustaka menjadi lebih awet dalam proses keasaman yang terjadi
pada kertas dapat dihentikan oleh lapis bahan pustaka yang terdiri dari
kertas cromton, film oplas.>

3. Penjilidan merupakan pekerjaan menghimpun atau menggabungkan
lembaran-lembaran lepas menjadi satu, yang dilindungi oleh ban atau

1.°2 Agar penjilidan terhadap bahan pustaka dapat awet perlu

sampu
mengetahui struktur penjilidan yang kokoh dan kuat agar bahan
pustaka tidak mudah cepat rusak dan diperlukan bahan-bahan jilidan

yang berkualitas baik atau permanen.

>'KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 2010),h. 4.19
*’KarmidiMartoatmodjo,Pelestarian Bahan pustaka(Jakarta: Multi Wijaya, 1997),h. 117
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PROFIL UMUM PERPUSTAKAAN PRIBADI DI KOTA PALEMBANG

3.1 Perpustakaan-Perpustakaan Pribadi di Palembang
Perpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim
Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin merupakan salah satu
jenis perpustakaan, Perpustakaan pribadi tersebut merupakan perpustakaan yang
dikelolah oleh perorangan. Koleksi perpustakaan pribadi di Kota Palembangpada
umumnya rata-rata koleksi naskah kuno, naskah tersebut diperoleh dari warisan
turun menurun keluarga, dimana keluarga mereka masih ada hubungan dengan
Kesultan Palembang Darussalam.
Adapun yang menjadi tugas perpustakaan pribadi Palembang adalah
pengolahan, pengadaan dan pemeliharaan bahan pustaka:
a. Pengolahan Koleksi Naskah
Pengolahan koleksi yaitu mengelolah koleksi untuk dapat
dilayankan kepada pengguna atau pemustaka. Dalam pengolahan koleksi
naskah di perpustakaan pribadi Palembang yaitu di Perpustakaan Pribadi
R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili
Yulita danKemas Andi Syarifuddin.ada beberapa langkah yaitu sebagai
berikut:
1. Inventarisasi
Data-data yang dicatat berisi diskripsi koleksi naskah yang berupa
namapemilik naskah, tahun, bahasa dan darimana koleksi naskah

tersebut di peroleh.Pencatatan ini penting agar pengelola



perpustakaan maupun orang Yyang berkepentingan dengan
perpustakaan mengetahui jumlah koleksi yang dimiliki. Beberapa
kegiatan atau pekerjaan dalam inventarisasi adalah: Pertama,
pemeriksaan koleksi naskah dimulai dari kondisi fisiknya, kesesuaian
antara jumalah judul dan eksempalar dan kelengkapan isinya apakah
ada halaman yang kosong. Kedua, pengelompokan dilakukan dengan
mengelompokkan naskah yang telah diperiksa tadi ke dalam bidang-
bidang umum.Ketiga, pengecapan stempel kepemilikan, pada

halaman atau bagian tertentu.

. Klasifikasi

Pengelompokkan naskah-naskah yang berdasarkan subjek dan isi
naskah yang bersangkutan dan bidang studi yang telah
ditentukan.Dengan demikian, Kklasifikasi ini berguna untuk
mepermudah pengguna maupun pemilik naskah dalam penelusuran
informasi atau pencarian naskah di rak.

. Penyusunan koleksi (naskah) di rak

Penyusunan Kkoleksi di Perpustakaan pribadi Palembang milik
Perpustakaan Pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja
penyusunan koleksi di lemari kayu, Abdul Azim Amin penyusunan
koleksi di lemari, Nyimas Laili Yulita penyusunan koleksi naskah di
dalam koper lama dan Kemas Andi Syarifuddin penyusunan koleksi

di lemari kaca.



b. Pengadaan Koleksi Naskah
Pengadaan adalah kegiatan yang merupakan implementasi dari
keputusan dalam melakukan seleksi yang mencakup semua kegiatan
untuk mendapatkan bahan pustaka yang telah dipilih.Sedangkan
pengadaan yang dilakukan di Perpustakaan Pribadi R.H. Muhammad

Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas

Andi Syarifuddin.

1. Pengadaan koleksi naskah Perpustakaan pribadi Pribadi R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, naskah-naskah yang dimiliki
perpustakaan pribadi yang terkumpul sejak Sultan Muhammad Syafei
Prabu Diradja bertahta menjadi Sultan Badaruddin Ill, perpustakaan
ini melakukan kegiatan pengadaan koleksi naskah dengan cara
mencari lagi naskah-naskah Palembang yang berada di masyarakat
Palembang. Koleksi naskah juga didapatkan dari warisan keturunan
Sultan Badaruddin I1.

2. Pengadaan koleksi naskah Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin,
melalui pemberian saudara bapak Azim kemudian naskah tersebut
disimpan oleh bapak Abdul Azim Amin

3. Pengadaan koleksi naskah Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yulita,
koleksi naskah yang terkumupul sejak beliau masih kuliah S1, untuk
memenuhi kebutuhan pribadi, pengadaan koleksi naskah disini tidak

ada.



4. Pengadaan Kkoleksi naskah Perpustakaan pribadi Kemas Andi
Syarifuddin, naskah-naskah beliau merupakan pemberian dari
keluarga bapak Kemas Andi Syarifuddin, koleksi naskah didapatkan
dari kakeknya dimana kakeknya merupakan ulama besar pada masa
Kesultanan Palembang.

c. Pemeliharaan
Dalam rangka memelihara koleksi naskah yang dimiliki

Perpustakaan Pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim

Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin. Pemilik

biasanya melakukan pemeliharaan koleksi naskah sebagai berikut:

1. Untuk mencegah terjadinya kerusakan pemilik perpustakaan pribadi
harus terus mengontrol kebersihan naskah dari debu, sehingga terjaga
kebersihannya dan supaya terhindar dari serangga dan jamur. Selain itu
diberi sampul agar tidak mudah sobek dan kotor.

2. Lemari naskah atau tempat penyimpanan, setiap sesekali lemari
dibersihkan dari debu-debu dengan cara mengelapnya dengan bulu

ayam



d. Jenis-jenis koleksi naskah pada Perpustakaan-perpustakan pribadi (R. H.

Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili

Yulita danKemas Andi Syarifuddin)

Berikut ini adalah hasil dokumen di Perpustakaan-perpustakaan pribadi
Palembang, mengenai jenis-jenis koleksi naskah yang dimilik oleh perpustakaan
pribadi antara lain adalah:>

a. ASTRONOMI: merupakan naskah-naskah yang berisi tentang ilmu
Falak dan isi dari teks tersebut menguraikan ilmu pengetahuan tentang
bulan dan tahun.

b. BAHASA: merupakan naskah-naskah yang di kategori bahasa yang
berisi tentang pelajaran bahasa Arab dan Melayu, baik yang diambil dari
susunan bahasa Arab atau bukan.

c. DOA: adalah naskah teks yang menguraikan bacaan-bacaan dalam
agama Islam bagi orang muslim.

d. FIKIH: merupakan naskah yang isinya berkaitan dengan tata cara aturan
hukum Islam, terutama yang berhubungan dengan masalah ibadah.

e. HADIS: adalah naskah-naskah yang teksnya membahas tentang hadis
Nabi Muhammad.

f. HIKAYAT: yaitu naskah yang berisi teks tentang cerita-cerita.

g. ILMU KALAM: adalah naskah-naskah yang teksnya berisi akidah,

tauhid dan sifat-sifat Tuhan.

>*Dokumen seluruh koleksi naskah di Perpustakaan-perpustakaan Pribadi Palembang.



n.

OBAT-OBATAN: merupakan naskah yang isinya tentang pengobatan
tradisional.

AL-QURAN: adalah semua naskah yang berisi tentang ayat-ayat al-
guran baik dalam bentu tulisan maupun cetakan.

SEJARAH: merupakan naskah-naskah yang berisi cerita legendaris dan
mitis.

SILSILAH: yaitu naskah-naskah yang mengadung penjabaran silsilah
keluarga sultan Palembang maupun silsilah tarekat di Palembang.
SURAT: adalah naskah-naskah yang berisi tentang surat, baik surat

formal dan surat informal.

. SYAIR: adalah naskah-naskah yang berisi tentang cerita dan

diungkapkan dalam bentuk syair.

TASAWUF: naskah-naskah yang mengajarkan akhlak, spritualisme.

Setelah peneliti melakukan observasi dilapangan, melihat kondisi koleksi

naskah di Perpustakaan-perpustakaan pribadi Palembang yang cukup banyak

koleksi naskah akan tetapi dari segi pemeliharaan dan perawatan sangatlah

memprihatinkandi Perpustakaan-perpustakaan pribadi Palembang tidak memiliki

peralatan yang cukup lengkap dalam melakukan perbaikan dan perawatan.



3.2 Perpustakaan Pribadi R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradja
R.H.M Syafei Prabu Diradja merupakan Kketurunan Sultan Mahmud
Badaruddin dan oleh masyarakat Palembang beliau dianggap sebagai ahli waris
takhta kesultanan. R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradja S.H bin Raden H.
Abdul Hamid Prabudiradja 1V adalah seorang pensiunan anggota Polri yang
bertugas di Kepolisian Daerah Sumatra Selatan dan beliau wafat pada tanggal 07
September 2017 Palembang.

R.H.M Muhammad Syafei Diradja S.H bin Raden H.Abdul Hamid
Prabudiradja 1V atau Sultan Mahmud Badaruddin 11l Prabu Diradja wafat pada
Usia 67 Tahun. Sultan Prabu Diradja menghembuskan nafas terakhir hari Kamis
tanggal, 07 September 2017 di Rumah Sakit RK Charitas Palembang.Sultan saat
meninggal sudah 14 tahun menjabat di Kesultanan Palembang Darussalam,
jenazah Sultan dishalatkan di Masjid Agung Palembang. Pihak dari keluarga
Sultan memutuskan untuk memakamkan jenazah Sultan di komplek Pemakaman
Raja-raja Palembang, di Kawah Tekurep selepas shalat Jum’at.

Kemudian setelah R.H.M Muhammad Syafei Diradja S.H bin Raden
H.Abdul Hamid Prabudiradja IV atau Sultan Mahmud Badaruddin 11l Prabu
Diradja meninggal dunia, kepemimpinan Kesultanan Palembang Darussalam
sekarang diambil alih oleh anaknya yang bernama Raden Muhammad Fauwaz

Diradja.



“saya sebagai pewaris tahta kesultanan tersebut berlangsung tujuh tahun

yang lalu atau tepatnya pada tahun 2010, Raden yang kini bergelar Sultan

Mahmud Badaruddin IV Jaya Wikrama mengatakan, prosesi penyerahan

tahta itu dilakukan saat dirinya masih berusia 28 tahun dan hanya saja,

jabatan saya belum berlaku karena ayah masih hidup dan ayah juga sempat
bercerita tentang naskah-naskah yang ayah simpan”. >*

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sultan Raden Muhammad Fauwaz
Diradja sekarang mengantikan R.H.M Muhammad Syafei Diradja S.H yang sudah
almarhum, beliau mendapatkan amanah untuk menjaga koleksi naskah-naskah
yang berupa warisan keluarga Sultan.

a) Koleksi Naskah
Koleksi naskah R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradjasemua
berasal dari keturunan Sultan Mahmud Badaruddin I, yang dulunya beliau
gemar dengan menulis dan diturunkan berturut-turut dari Raden Haji

Abdul Habib, lalu ke Raden Abdul Syarif lalu ke Raden Abdul Hamid,

lalu ke R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradja dan setelah R.H.M

Muhammad Syafei Prabu Diradja meninggal tahun 2017 akhirnya

anaknya Raden Muhammad Fauwaz Diradja yang sekarang menjadi

Sultan Palembang Darussalam.

“menurut dari ayah dulu, nampaknya ada sejumlah naskah yang
dapat diselamatkan sehingga pihak keluarga kesultan melacak

benda-benda kebesaran kesultan yang kini tersebar di berbagai
anggota keluarga”55

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa koleksi naskah yang di milki R.H.M Muhammad

> Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang,, 30 Januari 2018.
> Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang,, 30 Januari 2018.



Syafei Prabu Diradjamerupakan warisan dari keturuan Sultan Mahmud
Badaruddin yang harus terus dijaga agar dapat dimanfaatkan dimasa
depan.

Tabel 1.2

Jumlah Naskah kuno (Manuscript) pada Perpustakaan pribadi miliki R.H.M
MuhammadSyafei Prabu Diradja.

No | Tema Naskah Judul Naskah Jumlah  Judul
Naskah
1. | Bahasa Al-Fawakihu  Al-Janiyyah’Ala | 1 Judul
Mutammimati Al-Ajuriimiyyah
2. | Doa-doa a. Kitab doa dan shlawat 2 Judul
b. Kumpulan doa dan ilmu
kalam
3. | Fikih a. FikihVv 3 Judul
b. Rukun Islam
c. Rukun Sembahyang
4. | Hadits a. Hadisu Al-‘Arba’in 2 Judul
b. Kumpulan Hadits Nabi
5. | Hikayat a. H. Dewamandu 2 Judul
b. H. Syekh Samnan dan Doa
Tawasuf
6. | llmu Kalam Sifat dua puluh 1 Judul
7. | Lain-lain a. Cap 6 Judul

b. Catatan Harian

c. Catatan Harian Raden Haji
Abdu Habib

d. Denan tempat pengasingan
susuhunan Badaruddin 11

e. Kalender I

f. Kalender Il
8. | Silsilah Silsilahl 1 Judul
9. | Surat Surat Tarasul 1 Judul
10.| Tasawuf Hidayatu  As-Salikina  dan | 1 Judul

Tasawuf

Sumber: Dokumen pribadi pada Perpustakaan Pribadi milikR.H.M Muhammad
Syafei Prabu Diradja



b)

Sarana dan Prasarana

dan prasarana serta perlengkapan lainnya, untuk membantu kegiatan di
perpustakaan. Definisi dari sarana dan prasaran perpustakaan adalah
semua peralatan dan perlengkapan pokok dan penunjang agar kegiatan
perpustakaan dapat berjalan dengan lancar.>®Oleh sebab itu ketersediaan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi, kualitas dan persyaratan-
persyaratan tentu sangatlah penting.Adapun sarana dan prasarana yang

dimiliki perpustakaan pribadi R.H.M Muhammad Syafei Prabu Diradja

diantara lain:

Fasilitas pada Perpustakaan pribadi milikR.H.M Muhammad Syafei

Tabel 1.3

Prabu Diradja.

Proses penyelenggaraan perpustakaan pribadi membutuhkan sarana

No. | Nama Barang Jumlah
1. | Lemari Kaca 4 buah
2. | Lemari berbentuk ciri khas Palembang 1 buah
3. | Meja baca 1 buah
4. | Kursi 1 buah
5. | Lem 1 buah
6. | Komputer atau Laptop 1 buah
7. | Kipas angin 1 buah

*® Sutarno NS., Perpustakaan dan Masyarakat. ( Jakarta: Sagung Seto, 2006), h. 122




3.3 Perpustakaan Pribadi Abdul Azim Amin
Perpustakaan pribadi yang dimilik oleh Abdul Azim Amin ini beralamat di
Jalan Wahid Harjim RT. 36 RW. XI No. 2152-A Lorong Jambangan Darat, dekat
Masjid Darussalam, koleksi tersebut disimpan di dalam rumah bapak Abdul Azim
Amin itu sendiri. Pada mulanya koleksi-koleksi beliau didapatkan oleh bapaknya
yang sering dikenal dengan nama Baba Cek Ming.

“Aku mempunyai berbagai koleksi naskah dari abah ku naskah tersebut
ditulis tangan. Abah ku dapat dari guru kyai munasiq,naskah-naskah
tersebut disimpan oleh abahku ado juga dari buyut abah ku yaitu Baba
abdulah. Aku dapat naskah-naskah itu dari mindo aku namanyo Baba
abdul karim, sebetulnya bukan dapat tapi aku menyelamatkan naskah-
naskah, istilah dari dio (Baba abdul karim) adalah al-quran buruk yang nak
dibakarnyo, separuh sudah dibakarnyo. Nah aku ini ado pirasat yang dak
enak terus gelisah, terus aku ini main kerumah kakak bae (Baba abdul
jarim) dilaut sano jauh sekitar 700 meter, sampai sano aku lihat dio sedang
bakar kertas-kertas lama di dalam peti, dio tu nak jual peti, peti nyo tu dari
cino bagus ado gambar nago. terus aku nanyo ngapo dibakar, dio omong
buat duso bae berhampuran al-quran buruk yang idak dipakai lagi, aku
terus henti ke dio yang sedang bakar naskah, stop itu tu naskah buat al-
quran buruk, huruf itu bahaso melayu bukan al-quran buruk. Terus
distopnyo. Kitab bahasa arab, Nahwu, Sorof, hisab dan lain-lain. Terus
aku bawak naskah yang itu keruma » 57

Berkat dari menyelamatkan naskah-naskah tersebut beliau berkeinginan
untuk mengumpulan naskah-naskah lain. Bukan hanya naskah tetapi ada juga
buku-buku umum lainnya. Setelah ada Tim dari Universitas Indonesia (Ul) dan
Pusat Bahasa yang terdiri dari 13 anggota untuk penelitian tentang naskah-naskah
melayu Palembang, bapak Abdul Azim Amin menyadari pentingnya

menyelamatkan naskah kuno yang bermanfaat sebagai bukti-bukti sejarah.

*’Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin, Palembang, 13 Januari 2018.



a)

b)

Koleksi Naskah
Saat ini koleksi naskah yang dimiliki oleh bapak Abdul Azim Amin
terdiri dari berbagai judul koleksi naskah, jumlah judul koleksi naskah
sebanyak 10 naskah.
Tabel 1.4

Jumlah naskah kuno (Manuscript) pada Perpustakaan pribadi milik Abdul
Azim Amin.

No | Tema Naskah Judul Naskah Jumlah Judul
Naskah
1. | Astronomi Kumpulan Teks/ llmu Falak 1 judul
2. | Fikih Nama naskah tidak jelas, naskah 3 Judul

diberikan judul oleh penyunting
Fikih I, Fikih Il dan Fikih 111

3. | Al- Quran Wa izagara’a Al-qur’an 1 Judul

4. | Sejarah Ini turunan raja Palembang satu- 1 judul
satunya

5. | Surat-surat Surat | 2 Judul
Kumpulan surat

6. | Syair Syair perahu 1 judul

7. | Tasawuf [Imu Tasawuf IV 1 Judul

Sumber: Dokumen pribadi bapak Abdul Azim Amin di Palembang
Sarana dan Prasaran

Sarana dan prasaran merupakan seperangkat alat yang digunakan
dalam suatu proses kegiatan baik peralatan pembantu maupun peralatan
utama dari kedua tersebut berfungsi untuk menwujudukan tujuan yang
hendak dicapai. Dalam perpustakaan pribadi yang dimilki oleh Abdul
Azim Amin ini mempunyai berbagai sarana dan prasaran yang tidak
terlalu lengkap seperti perpustakaan pribadi lainnya. Sarana dan prasarana

Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin antara lain adalah:



a) Katalog, sarana yang membantu untuk mencari informasi tentang isi
naskah Palembang dengan menggunakan katalog manual yang berupa
kumpulan katalog naskah palembanng.

b) Rak buku, Tempat menyimpannya naskah-naskah

c) Mejabaca

d) Kursi

3.4 Perpustakaan Pribadi Nyimas Laili Yulita
Naskah yang menyebut keberadaan tokoh perempuan yang bernama
Malikhah binti Muhammad ini tersimpan pada masyarakat Palembang dan sampai
saat ini berdasarkan informasi pemiliknya belum pernah ada yang meminjam
maupun menelitinya, bahkan belum masuk dalam katalog manapun.®®
Nyimas Laili Yunita bertempat tinggal di JI. PMD kel. Sukodadi km 12
Perum Puri Sejahtera 3 blok C No. 10 RT. 33 dan di dalam rumahnya beliau

menyimpan naskah-naskah yang di wariskan oleh neneknya.

“Awal ibu dapatkan naskah itu, sewaktu ibu duduk dibangku kuliah S1.
Ibu waktu itu ada tugas kuliah bahasa tentang syair terus ibu tanya lah
samo nenek ibu, nenek ibu kasih naskah yang isi syair jubai’dah dari situ
lah ibu mulai tertarik terhadap naskah-naskah lama. Pada zaman dulu
apabila kita mau membaca sebuah buku, kita harus membeli atau
menyewa buku itu. Nenek dulu menceritakan bahwa harga buku tersebut
cukup mahal. Kemudian pada tahun 2003 datang lah tim peneliti dari Ul
yang mau membuat katalog naskah-naskah Palembang”™®

Naskah-naskah ibu Nyimas Laili Yunita merupakan memberikan dari

neneknya, pada zaman dulu untuk mendapatkan buku dan membaca buku itu

**Tim Peneliti, Endang Rochmiatun dkk, Tokoh Perempuan Dalam Sejarah Palembang
Abad XVII-XX (Palembang: Noer Fikri Offset, 2016), h. 7.
**Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang 19 Januari 2018.



sangatlah sulit oleh karena itu nenek ibu Nyimas Laili Yunita mengumpulkan

buku-buku dan dibelinya.

a) Koleksi Naskah

Sedangkan dalam penelitian saya ada tokoh perempuan yang

menyimpan berberapa naskah-naskah Palembang beliau adalah Nyimas

Laili Yulita dari putri tertua Nyimas Ayu.

“Koleksi yang ibu dapatkan dari nyai, yang namanya Hajjah Siti
Hawa 83 dulu nyai itu sekolah di Mandrasah Aliyah, sewaktu mudo
nyai itu sering menyanyikan syair pada saat pertemuan keluarga dan
peristiwa Kkelahiran ada syair yang disukainya yaitu syair cendawan
putih.Nyai tu pernah omong masih banyak lagi tapi di rumah paggung

mungkin lah di buang soalnya nak dijual”.60

Inti dari hasil wawancara diatas yaitu koleksi naskah Nyimas Laili Yunita

merupakan warisan yang dari neneknya, dan harus terus dijaga.Koleksi naskah

ibu Nyimas Laili Yunita pada masa lalu neneknya membeli buku dengan

orang-orang yang berdagang didekat sungai musi.

Macam-macam koleksi naskah yang dimiliki oleh ibu Nyimas Laili Yunita

anatara lain:
Tabel 1.5
Jumlah naskah kuno(Manuscript) padaPerpustakaan pribadi milik Nyimas Laili
Yunita.
No | Tema Judul Naskah Jumlah Judul
Naskah
1. | Bahasa | Qamis Samratu As-Sibyani 1 Judul
2. | Fikih Kitab Manasik Haji dan Umroh 1 Judul

*Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang 19 Januari 2018.



Hadis Mukhtaru Al- Ahadisi An-Nabawiyyati | 1 Judul

Hikayat | Hikayat Bangbang Adi Birama 3 Judul
Hikayat Jatuhnya Negeri Pendara
Indra Bangsawan

Sejarah | Ma’Na Maulad 2 Judul
Qisas Al-Anbiya

Syair Syair Abdul Muluk 3 Judul
Syair Cendawan Putih
Syair Siti Zubaidah

Tasawuf | Al-Yawagqitu Wa Al- Jawahiru 9 Judul

Bahr Al-Asrar

Bidayah Al-Mubtadi

Hidayatu  As-Salikina  Fil  Sultki

Maslaki Al-Muttagina

Kitab Ad-Dar As-Samin

Kitab Aswalu Ad-Dini

Siraju Al-Huda

Sairu As-Salikina Fi Tarigati As-Sadati

As-Stfiyyati [

Sairu As-Salikina Fi Tarigati As-Sadati

As-Sifiyyati 11

Sumber: Dokumen pribadi ibu Nyimas Laili Yunita




3.5 Perpustakaan Pribadi Kemas Andi Syarifuddin
Masjid Agung Palembang sebagai pusat Kota, sudah berdiri dua abad lalu,
hingga beberapa tahun lalu kepadatan Kota di sekitar kawasan masjid sangat
terasa. Masjid yang dibangun Sultan Mahmud Badaruddin Jaya Wikrama bin
Sultan Muhammad Mansyur Jaya Ing Laga atau dikenal dengan nama Sultan
Mahmud Badaruddin | yang memerintah pada tahun 1724-1750. Masjid Agung
Palembang diresmikan pada hari senin tanggal 26 Mei 1748.

Keberadaan Masjid Agung Palembang sangat berkaitan dengan
perpustakaan pribadi yang dimiliki oleh Kemas andi syarifuddin, karena Masjid
Agung Palembang mempunyai ulama-ulama besar yang menghasilkan karya
seperti Kitab-kitab agama.Tokoh-tokoh ulama agama dan penulis yang terkenal
pada masa Kesultanan Palembang antara lain:®?

a. Syekh Abdus Samad Al-Palembani (1736-1818)

b. Kemas Ahmad bin Abdullah (1734-1798)

c. Fagih Jalaluddin (w.1748)

d. Kemas Fakhruddin

e. Muhammad Muhyiddin bin Sihabuddin

f.  Kgs. Muhammad Akib bin Hasanuddin (1760-1849)

g. Kms. Muhammad Azhari bin Abdullah (w.1932)

h. Ki. Marogan (w.1901)

®! Nawiyanto dan Eko Crys Endrayadi, Kesultanan Palembang Darussalam: sejarah dan
warisan budayanya (Palembang: Tarutama Nusantara dan Jember University Press, 2016),h. 111-
112..

**Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddin, Palembang 17 Januari 2018.



i. Ki. Pedatuan (w.1938),

j.  Ki. Kms.H. Umar (w.1953)

Kegiatan pengajaran ilmu agama pada masa Kesultanan Palembang, abad
ke-17 ke-19 abad berjalan dengan aktif, para muridnya datang dari berbagai
daerah di Pulau Sumatera dan mereka tinggal bersama guru di Guguk
Pengulon.Para guru tersebut juga mengarang sebuah buku yang sebagai besar
berdomisili serta para ulama juga tinggal di sebuah Guguk Pengulon di belakang
Masjid Agung Palembang dalamlingkungan Keraton Palembang. Guguk Pengulon
tersebut sebagai pusat sastra dan ilmu agama dan juga sudah memiliki
perpustakaan yang cukup baik yang menyimpan seluruh kitab karya ulama-ulama
Palembang.Pada masa penjajah Belanda dan Inggris koleksi yang di miliki
Perpustakaan Keraton dibawa oleh penjajah, sebagaian besar koleksi tersebut

tersimpan di berbagai negara dan perpustakaan serta museum.

a) Koleksi Naskah
Perpustakaan Pribadi yang dikelolah oleh Kemas Andi Syarifuddin yang
terletak di samping Masjid Sultan 19 Ilir, Palembang. Rumah tersebut dulu
milik  kakeknya, beliau mewarisi naskah-naskah Palembang dari
kakeknya.Kakeknya bernama Kemas H Umar (kerabat Sultan, juga seorang

khatib dan gadi).
“Kakek ku dulu, ulama besar sebagai pengurus Masjid Agung biaso nyo
masyarakat atau para muridnyo sering panggil kakek ku put-ing
Palembang, nama lengkapnyo Kemas Haji Umar bin Kemas H

Abdurrahman bin Kemas H Mahmud bin Kms. Hasanuddin bin Kms.H.
Mahidin Chotib bin Kms. Ahmad Husin bin Kms. Miyako bin Pangeran



Demang Daeng Arya Wangsa bin Pangeran Temenggung Naga Wangsa

Kms. Abdul Azis bin Geding Ilir bin Sunan Giri.Kakek ku yang

mendirikan Majelis Ta’lim umariyah pada tangal 18 April 1906” yang

mempunyai berbagai koleksi.®®

Hingga Kini koleksi tersebut tetap dijaga dengan baik oleh bapak Kemas
Andi Syarifuddin di kediaman beliau beralamat Jalan Faqgih Jalaluddin No.105
RT 7, 19 ilir Palembang.Ketertarikan bapak Kemas Andi Syarifudin terhadap
naskah berawal beliau masih kuliah di IAIN Raden Fatah Palembang tahun

1990.

“Koleksi naskah ku dapat dari turun menurun dari ayah aku ke kakek aku,
sejak kakek ku kiai Umar meninggal, setelah beliau meninggal naskah
tersebut dimasukkan dalam satu peti dan disimpan di atas lonteng, pada
saat itu kamar ku dibawah loteng, tibo-tibo aku lihat keatas kenapa
ngelendot-ngelendot ini, saat aku naik ke pucuk lonteng ada peti isinya
buku-buku, terus aku turunkan dan disusun dalam lemari, takut agek
dimakan rayap. Lama-lama kalau idak diperlihara, akhirnya aku peliharo

sampai sekarang”.64

Dari sejarah tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa naskah-
naskah yang diperoleh dari warisan dari keluarganya, yang dimana keluarganya
tersebut merupakan ulama-ulama besar yang sering menulis dan menyimpan
buku-buku yang berisi tentang keagaman pada masa Kesultan Palembang

Darussalam.

*Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddin, Palembang,, 17 Januari 2018.
* Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



Andi Syarifuddin diantara lain:

Adapun jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan pribadi Kemas

Tabel 1.6
Jumlah naskah kuno (Manuscript) pada Perpustakaan pribadi milik Kemas Andi
Syarifuddin
No | Judul Naskah Pengarang/Penulis Tahun
1. | Tafsir Al-Quran (S. Al- | Ahmad bin Ahmad bin | 958H/1550M
an’am. Al-anfal). Nasruddin bin Jamaluddin
bin Yahya Al-Hanafi Al-
mistri
2. | Al-Quran kulit emas 250 tahun
3. | Ihya Ultimuddin | Imam Al-Ghazali. Ditulis | 1200H/1785M
(Tasawuf) oleh: Syekh Abdul Jalil
bin Fagih Jalaluddin
4. | Umdat Al-Muhtajin | Syekh Abdur Rauf Fansuri | 1204H/1789M
(Tasawuf)
5. | Urwat Al-Wisqga wa | Syekh Abdus Samad Al- | 1204H/1789M
silsilan  Al-wali Al-Ittiga | Palembang. Ditulis oleh:
(Tasawuf) H.Makruf bin Hasanuddin
6. | Ratib  Abdus  Samad | Syekh Abdus Samad Al- | 1204H/1789M
(Tasawuf) Palembang. Ditulis oleh:
H.Makruf bin Hasanuddin
7. | Bab Pasal Sembahyang | Anonim 1226H/1811M
Tarawih
8. | Ushul Tahqiqah (Soal- | Milik 1242H/1826M
Jawab Agama) Kms.H.Abdurrahman
9. | Bayan Al-Tajalli (Tauhid) | Syekh Abdul Ra’uf 1247H/1831M
10. | Sabil Al-Muhtadin (Figih) | Syekh Muhammad Arsyad | 1247H/1831M
Al-Banjari. Ditulis oleh:
H.Abdullah  bin  Adam
Sumbawah
11. | Kasyf Al-Kiram Haji Muhammad Zen bin | 1237H/1841M
Fagih Jalaluddin
12. | Samail An-Nabawiyah Anonim 1842M
13. | Al-Quran Al-Karim Kms.H.Abdullah bin | 1261H/1844M
Kms.Demang Syahid.
Ditulis oleh: Haji
Muhammad Ali Bilai.
14. | Kasyf Al-Karim fi Bayan | Muhammad Zen bin Fagih | 1267M/1850M
An-Niyat Inda Takbirat | Jalaluddin




Al-lhram

15. | Syarah Agidah Al-Anam | Anonim 1269H/1852M
(Tauhid)
16. | Maulid Syarat Al-Anam Lanang bin Abdul Majid | 1269H/1852M
37 llir, Plg
17. | Umdat  Al-Aqgidah  fi | Anonim 1269H/1852M
Tahriri Kalimat  Al-
Syahadah (Tauhid)

18. | Satatain dan Bab Al-Haji | Masagus Haji Abd Aziz 1275H/1858M
19. | Tafsir Jalalain (Melayu) Mgs.Muzammil bin | 1277H/1860M
Mgs.Dalip
20. | Athiyat Al-Rahman Syekh Muhammad Azhari | 1280H/1863M

bin  Abdullah.  Ditulis
oleh:Kgs.M.Arsyad  bin
Kgs. Jamaluddin bin Kgs.
Jamil
21. | Al-Quran dan Terjemah 1282H/1865M
Melayu 2 Jilid
22. | Siraj Al-Ma’rifat H.M.Najib bin | 1285H/1868M
Kgs.H.M.Saleh
23. | Zad Al-Muttaqin (Tauhid) | Syekh Abdus Samad Al- | 1868M
Palembani
24. | Mazhab Ahli Sunnah wal 1288H/1872M
Jama’ah
25. | Matan Durrah Kgs.H.Abdus Samad bin | 1293H/1876M
Kgs.H.M Shadar 19 Ilir
26. | Umdat Al-Agidah Anonim
27. | Al-Hikam (Tasawuf) Ibnu Athaillah Al-
Iskandari. Kepunyaan
Raden Muhammad Zen
bin R.Ismail bin Pangeran
Nata Wikrama bin Sultan
Muhammad Baharuddin
28. | Maulid Syaraf Al-Anam Haji Zen Bangsawan 15
ilir
29. | Athiyah Al-Rahman | Nyimas Unek binti
(Tauhid) Kms.H.Abang Al-Jawi Al-
Palembang 19 llir
30. | Bidayah Al-Hidayah | Muhammad Zen bin Faqgih
(Tasawuf) Jalaluddin
31. | Risalah (Tasawuf) Dijilid oleh H.M Taib 28
lir
32. | Sair wa Suluk ila Malik | Syekh Qasim Al-Halabi.

Al-Miiluk (Tasawuf)

Ditulis dan diterjemahkan




oleh: Kemas Fakhruddin.

Milik  Pangeran  Citra
Wikrama bin Pangeran
Arya bin Sultan Ratu
Mahmud Badaruddin.
33. | Jauhar Al-Ulam (Tasawuf) | Milik R.A. Aziz bin
Pangeran Citra Wikrama
34. | Mukhtahar Fafa’at Anonim
35. | Tuhfat Al-Raghibin Syekh Abdus Samad Al-
Palembani
36. | Bayan Tajalli (Tasawuf) Pangeran Binang
37. | Ma’rifat Al-bayan | Anonim
(Tasawuf)
38. | Bayan Allah (Tauhid) Anonim
39. | Risalah Tarekat | H.M  Syarifuddin ~ bin
Barzahiyah (Tasawuf) Abdullah bin Abd Manaf.
Kepunyaan Pangeran
Sumadi laga bin Sultan
Mahmud Badaruddin
40. | Syair Raden Inu Kertapati | Anonim
41. | Mujarabat Anonim
42. | Makna Hakekat Fatihah Anonim
43. | Figih tentang shalat Anonim
44. | RisalahTauhid dan Marifat | Disalin dari Bab Al-Quf
Karangan Syekh
Muhyiddin lbn Al-Arabi,
kitab  Asrar  Al-Insan:
Syekh Nurtuddin, dan kitab
Wahdat Al-Wujud: Syekh
Abdul Kadir Jailani.
45. | Risalah IImu Tasawuf dan | Seorang dari Sambas
Tauhid atas jalan kelakuan
orang yang ahli Al-Suluk
46. | Fath  Al-Sirri  (Tauhid- | Syekh Abdul Karim As-
Tasawuf) Samman.  Diterjamhkan
bahasa melayu oleh Qadhi
Nasiriiddin Raja Negeri
Jauhar
47. | Syarah Hadist Nabi Haji  Abdurrahim  bin

Khalifa Mahdi




48. | Makna Hakekat Fatihah Anonim
49. | Qasidah Al-Burdah Anonim
50. | Hikayat Zul Fikar Anonim
51. | Buku catatan nama orang- | Kms.H.Mahidin Khatib 1864-1876M
orang Yyang dinikahkan
oleh: Kms.H.Mahidin
Khatib 17 ilir Palembang
52. | Jauharat Al-Tauhid
53. | Nayah Al-Ghulam Syekh Muhammad Azhari
Khatib Imam
54. | Kumpulan surat- 1908-1935M
suratKi.Kms.H.Umar
55. | Nasihat Al-Muslimin wa | Syekh Abdus Samad Al-
Tazkirat Al-Mukminin Palembang
56. | Managqib Syekh | Anonim
Muhammad Samman
57. | Zuhrat Al-Murid (Tauhid- | Syekh Abdus Samad Al- | 1339H/1920M
Mantiq) Palemabang  kepunyaan
Muhammad bin Abdullah
bin Salim Alkaf
58. | Managqib Syekh | Kgs. H. Abdul Hamid | 1921M
Muhammad Samman Imam
59. | Dalail Al-Khairat Anonim
60. | Faidh Al-TIhsani (Managqib | Ditulis oleh Nyayu | 1937M
Syekh Abdus Samad Al- | Halimah
Palembang
61. | Muqgarrana Syakarat Al- | Abdul Khalig Penghulu 1323H/1905M
Maiit
62. | Syair Perang Menteng
63. | Sejarah Palembang Disalin oleh Raden Ahmad | 1933M
bin R.A Hamid
64. | Stanboom dari Raja-raja di
Palembang serta turun-
termurun
65. | Buku catatan nama orang- | Kgs. M. Hasyim Kbhatib | 1923M
orang yang dinikahkan | Penghulu
oleh Kgs.M.Hasyim
Khatib Penghulu Lid Raad
Agama Palembang
66. | Ini buku apa-apa yang | Kms.H.lsmail Umary 19 | 1354H/1935M
terjadi pada tahun | ilir Plg




1354H/1935M
67. | Catatan Harian Kms. H. Ismail bin Kms. | 1354H/1935M
H. Umar bin Kms. H.
Abdurrahman 19 ilir Plg
68. | Ini Buku doa-doa Kms. Hasan bin Kms.H.
Umar
69. | Buku catatan orang-orang | Kms. H. Umar bin Kms. | 1942-1950M
yang dinikahkan oleh | H. Abdurrahman Khatib
Kms. H.Umar bin Kms. H. | Penghulu
Abdurahman Khatib
Penghulu
70. | Sejarah Perang Palembang | Raden Dencik 1968
71. | Ma’dn al-asrair
72. | Syair Tathid Muhammad  Idris  bin | 12 Rajab 1292
Kafidin | ilir
73. | Matan Aqgidah al-awwam | Muhammad  Idris  bin |1 Zulhijah
Kafidin I ilir 1206
74. | Hidayah As-salikim Syekh Abdus Somad Al-
palembani
75. | Sir As-salikim Syekh Abdus Somad Al-
palembani
76. | Maulid Al-barzanji 1855
77. | Primbon Palembang Anonim
78. | Kisah Nabi Mirgj
79. | Manaqib Syekh
Muhammad Samman
80. | Kumpulan surat-surat Kms H Umar

Sumber: Dokumen pribadi bapak Kemas Andi Syarifuddin

Naskah-naskah tersebut merupakan manuskrip yang dibuat dengan

menggunakan tulisan tangan dan manuskrip paling tua berusia 300 tahun yang

lalu, usia manuskrip ini ada 300 tahun, ada 200 tahun,ada catatan tangan dari

tulisannya itu ditulis tahun 1700, usianya sekitar 3 abad, itu buku paling tua, lalu

ada mushaf Al-Quran ciri khas Palembang, ornament ciri khas Palembang.




b) Saran dan Prasarana
Sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam menunjang
suksesnya pelaksanaan kegiatan umum karena sarana dan prasarana merupakan
komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dengan pelaksanaan kegiatan
umum.Fasilitas-fasilitas yang dimilik oleh Perpustakaan pribadi Kemas Andi

Syarifuddin sederhana yaitu:

Tabel 1.7
Fasilitas pada Perpustakaan pribadi milik Kemas Andi Syarifuddin
No. | Nama Barang Jumlah
8. | Lemari Kaca 4 buah
9. | Lemari berbentuk ciri khas Palembang 1 buah
10. | Meja baca 1 buah
11. | Kursi 1 buah
12. | Lem 1 buah
13. | Fledesk 1 buah
14. | CD-ROM 5 buah
15. | Komputer atau Laptop 1 buah




4.1

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tiga metode yakni metode observasi,
wawancara serta dokumentasi. Metode observasi dilakukan dengan teknik check
list (Panduan observasi) dan metode wawancara dilakukan dengan wawancara
mendalam yaitu menggunakan pedoman wawancara dimana pertanyaan yang
diajukan secara lepas kepada infoman sehingga dapat dilakukan perluasan topik
dan penyempitan pertanyaan setra metode dokumentasi dengan cara pengumpulan
data-data yang diperoleh seperti dokumen-dokumen, catatan yang tersimpan,
pengambilan gambar di objek penelitian, rekaman suara saat wawancara dan lain

sebagainya. Pada bab ini akan membahas hasil dari penelitian yang dilakukan.

Kondisi Umum Naskah Kuno (Manuscript) pada Perpustakaan-
Perpustakaan Pribadi di Palembang

Pemeliharaan naskah merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pemilik
naskah dalam menyelamatkan koleksi naskah agar tetap awet dan terjaga
kelestariannya. Sebelum melakukan usaha pelestarian naskah, sebaiknya naskah
terlebih dahulu diadakan survey terhadap kondisi naskah.

Seperti diketahui dalam iklim tropis di Indonesia bahan-bahan kertas itu
tidak akan tahan lama. Umur rata-rata satu buku, apabila tidak dilakukan
pemeliharaan dengan cara khusus, misalnya dengan cara disimpan di tempat yang

terlindung dari cuaca dan serangga, tidak lebih dari seratus tahun. Di masa



lampau, keraton merupakan pusat budaya dan sastra pada waktu-waktu tertentu
sastra yang dianggap penting setiap kali disalin kembali, sehingga semua naskah
sastra lama yang kita miliki sekarang merupakan salinan yang ke sekian kali dari
karangan yang asli.®®
Secara umum kondisi naskah di Perpustakaan-perpustakaan pribadi
sebagian masih dalam kondisi yang cukup baik, tetapi ada juga naskah yang
mengalami kerusakan dan perlu diadakan perbaikan. Serta ada juga naskah yang
sudah lama karena termakan oleh usia. Naskah-naskah kuno Palembang ditulis
menggunakan aksara Arab bahasa Arab, aksara Arab bahasa Melayu (Jawi) dan
aksara latin bahasa Melayu.
a. Tempat Penyimpan
Penataan atau tempat penyimpanan naskah yang sesuai dengan tempat
penyimpanan sangatlah berpegaruh terhadap kondisi naskah.
Penyimpanan naskah dan cara penyimpanan disetiap tempat berbeda-
beda menjadikan kondisi fisik pada naskah rata-rata mengalami
kerusakan.
Dalam hal penyimpanan naskah, suhu dan kelembaban udara di
dalam ruangan senantiasa diperhatikan.Suhu ruangan yang ideal untuk
penyimpanan naskah sekitar antara 18°C-20°C.Alat untuk membantu

mengatur suhu ruangan biasanya dikenal dengan Air Conditioning (AC).

® Titik Pudjiastuti, dkk Filologi Nusantara (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1997), h. 25



Gambar 1.1 Tempat penyimpan naskah di Perpustakan pribadi R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja

Berdasarkan hasil obeservasi dan dokumentasi diatas bahwa tempat
penyimpanan koleksi naskah kuno (Manuscripts) pada Perpustakaan
pribadi miliki R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja yaitu naskah-
naskah tersebut ditempatkan di lemari, posisi lemari tersebut berada di
ruang tamu dan tempat penyimpan naskah tidak menggunakan Air
Conditioning (AC). Suhu ruangan penyimpanan 25.5°C menggunakan
alat bantu Thermometer di smartphone.

Sedangkan tempat penyimpanan pada Perpustakaan pribadi milik
Abdul Azim Amin berada dalam kamar dan disusun rapi di lemari serta

suhu ruangan sekitar 24.1°C.



Gambar 1.2 Tempat penyimpan naskah di Perpustakaan pribadi Nyimas
Laili Yunita

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diatas bahwa tempat
penyimpanan koleksi naskah kuno (Manuscripts) pada Perpustakaan
pribadi milik Nyimas Laili Yunita yaitu naskah-naskah kuno tersebut
ditempatkan di dalam koper lama, posisi komper tersebut berada di
ruang kamar dan tempat penyimpan naskah tidak menggunakan Air
Conditioning (AC) . Suhu ruangan penyimpanan 25.5°C menggunakan

alat bantu Thermometer di smartphone.



Gambar 1.3 Tempat penyimpan naskah di Perpustakaan pribadi Kemas
Andi Syarifuddin

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diatas bahwa tempat
penyimpanan koleksi naskah kuno (Manuscripts) pada Perpustakaan
pribadi miliki Kemas Andi Syarifuddin yaitu naskah-naskah kuno
tersebut ditempatkan di lemari, posisi lemari tersebut berada di ruang
tamu dan tempat penyimpan koleksi naskah tidak menggunakan Air
Conditioning (AC). Suhu ruangan penyimpanan 25.5°C menggunakan
alat bantu Thermometer di smartphone.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diatas maka penulis
dapat penyimpulkan bahwa pada Perpustakaan-perpustakaan pribadi di
Palembang berbagai tempat penyimpanan naskah yang berbeda dan saat
observasi penelitian tempat penyimpanan naskah belum menggunakan

AC untuk mengatur suhu ruangan.



b. Perawatan
Menurut sutarno, adalah suatu usaha atau cara untuk menjaga atau
memelihara bahan pustaka, agar koleksi atau bahan pustaka yang ada
tidak cepat mengalami kerusakan atau usang dan dapat dipakai lagi.®®

Konservasi pada naskah yang rusak ataupun yang masih bagus di
Perpustakaan pribadi hanya bisa melakukan perawatan dengan cara-cara
yang sederhana.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemilik Perpustakaan
Pribadi di Palembang yaitu pada Perpustakaan Pribadi R.H. Muhammad
Syafei Prabu Diradja yang dimana sekarang digantikan oleh anak beliau
yakni R.M Fauwas Diradja.

“Perawatan naskah di tempat bapak hanya biasa dan waktu

melakukan pelestarian atau perawatan 1 tahun sekali, itu hanya

mengganti kain dan membersihkan tempat naskah » o7

Berdasarkan hasil wawacara pada Perpustakaan pribadi milik R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja konservasi dilakukan pada 1 tahun
sekali saja. Cara perawatannya dengan membersihkan naskah-naskah

dari debu serta mengantikan kain pelapis pada naskah kuno.

%Ni Nyoman Erna Cahyani, Perawatan dan Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Udayana, 2015, artikel diakses tanggal 19 Februari 2018,
Pukul 13.06 wib
http://erepo.unud.ac.id/8599/1/062368f9c965b74d7491be9049d5d775.pdf

®” Wawancara dengan R.M Fauwas Diradja, Palembang, 30 Januari.




4.1.1 Kondisi naskah kuno (Manuscript) milik R.H. Muhammad Syafei

Prabu Diradja

Pada umumnya perpustakaan pribadi rata-rata koleksinya berbahan kertas
Eropa dan koleksi naskah tersebut akan mengalami kerusakan apabila tidak
dilakukan secara benar. Oleh karena itu pelestarian bahan pustaka sangat
diperlukan untuk menunjang fungsi perpustakaan dalam melaksanakan layanan
perpustakaan, agar kondisi bahan pustaka terpelihara dengan baik dan
dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Secara umum kondisi koleksi naskah pada Perpustakaan pribadi milik R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, 12 naskah masih dalam kondisi yang baik dan
8 naskah kondisi cukup baik tetapi ada juga bahan pustaka yang mengalami
kerusakan dan perlu diadakan perbaikan.

Berikut adalah hasil wawancara mengenai kondisi naskah di Perpustakaan
pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja sebagai berikut:

“Kondisi naskah yang ada di Perpustakaan pribadi masih ada yang
mengalami kerusakan, karena faktor umur yang sudah lama dan kondisi
kertas yang sudah berubah 68

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik
naskah pada Perpustakaan pribadi milik R.H. Muhammad Syafei Prabu
Diradjasudah banyak mengalami kerusakan dengan berbagai faktor seperti faktor

kimia yang mengakibatkan berubahnya warna kertas dan lain-lain.

**Wawancara dengan R.M Fauwas Diradja, Palembang, 30 Januari 2018.



Gambar 1.4

Kondisi kerusakan koleksi naskah yang sebabkan faktor kimia

Gambar 1.5

Kondisi koleksi naskah di Perpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei
Prabu Diradja

Berdasarkan hasil obeservasi dan dokumentasi diatas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang sering ditemui pada naskah yaitu faktor
kimia dan biologi, sedangkan faktor lainnya seperti faktor manusia itu belum
pernah terjadi karena koleksi naskah di Perpustakaan pribadi di R.H. Muhammad
Syafei Prabu Diradja yang jarang diperlihatkan fisik naskah kepada masyarakat

umum.



4.1.2 Kondisi naskah kuno (Manuscript) milik Abdul Azim Amin

Untuk menjaga agar naskah tersebut tetap awet maka pemiliki harus
memperhatikan kondisi naskah dan pemilik naskah harus melakukan pelestarian
agar naskah tersebut dapat digunakan oleh masyarakat umum.

Menurut Sutarno Nasution, perpustakaan sebagimana yang ada dan
berkembang sekarang telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi,
sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian budaya bangsa, serta
memberikan berbagai layanan jasa lainnya hal tersebut telah ada sejak dulu dan
terus berproses secara alamiah menunjuk kepada suatu kondisi dan tingkat
perbaikan yang signifikan meskipun belum cukup memuaskan.®®

Secara umum kondisi naskah di Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin
sebagian masih dalam kondisi yang baik.

Gambar 1.6
Kondisi koleksi naskah di Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin

* Sutarno Ns, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Set0,2016), h. 1.



4.1.3 Kondisi naskah kuno (Manuscript) milik Nyimas Laili Yulita

Secara umum kondisi naskah di Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yulita
rata-rata masih dalam kondisi yang baik dan ada juga naskah yang sudah lama
tetapi tetap dipertahankan karena masih banyak peneliti yang lain yang masih
memerlukan naskah tersebut sebagai referensi. Oleh karena itu naskah harus
diperhatikan kondisnya agar naskah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pemustaka.

Berikut adalah hasil wawacara mengenai kondisi naskah di Perpustakaan
pribadi Nyimas Laili Yunita sebagai berikut:

“kondisi naskah di ibu, masih sebagian ada yang sudah mengalami

kerusakan, mulai dari kerusakan kecil seperti ada robek dibagian halaman

belakang dan lem di punggung naskah sudah terkelupas dan disamping itu

sebagian naskah masih dalam keadaan baik dan bisa terbaca™.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
naskah terhadap fisik sudah mengalami kerusakan dengan berbagai tingkat
kerusakan dengan berbagai tingkat kerusakan, mulai dari kerusakan ringan sampai
dengan kerusakan berat dan sebagian lagi masih dalam kondisi baik dan belum

mengalami kerusakan.

Gambar 1.7
Kondisi koleksi naskah di Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yunita

"Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang, 19 Januari 2018.



4.1.4 Kondisi naskah kuno (Manuscript) milik Kemas Andi Syarifuddin

Naskah kuno merupakan warisan budaya bangsa yang mengandung
berbagai ilmu pengetahuan, sejarah, silsilah, kesenian dan sebagainya.Oleh karena
itu, sudah semestinya warisan budaya yang berwujud naskah kuno harus dijaga,
dirawat serta diperlihara baik secara fisik maupun non fisik. Secara fisik yakni
merawatan, pemeliharaan, penyimpanan koleksi naskah dengan cara yang baik
dan sesuai dengan cara prosedur penanganan naskah. Secara non fisik bias berupa
alih media, terjemahan, kajian.

Dari hasil observasi di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin
tercatat sekitar 80 manuskrip yang berbagai macam bahasa yaitu jawi, melayu,
arab. Kondisi naskah secara umum cukup memprihatinkan karena usianya yang
sudah puluhan bahkan ratusan tahun.Oleh karena itu, aspek pemeliharan dan
perawatan naskah menjadi hal yang sangat penting.Melihat banyaknya koleksi
naskah yang tersimpan di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin, maka
penanganan, pemeliharaan dan perawatan naskah secara fisik sangat diperlukan
agar naskah-naskah tersebut terjaga dan terawat kondisinya.

Gambar 1.8

Kondisi koleksi naskah di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin




4.2 Upaya dalam Preservasi, Konservasi dan Restorasi Koleksi Naskah Kuno
pada Perpustakaan-Perpustakaan Pribadi di Palembang.

Salah satu tugas Perpustakaan yang tertuang dalam UU No. 43 Tahun
20017 tentang perpustakaan yaitu perpustakaan bertugas sebagai pelestarian
bahan pustaka. Dalam hal ini pelestarian mencakup semua aspek usaha
melestarikan bahan pustaka dan arsip.

Pelestarian naskah tidak hanya menyangkut pelestarian dalam bidang fisik
saja, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkadung
didalamnya.Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar naskah yang Kkita
kerjakan tidak cepat mengalami kerusakan.Naskah yang lama diusahakan agar
awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca dan
penelitian dapat meneliti tentang naskah.

Upaya yang dilakukan dalam pelestarian naskah pada Perpustakaan-
perpustakaan pribadi di (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim
Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) dalam pencegahan dan
perbaikan terhadap berbagai faktor penyebab kerusakan dalam lain-lain:

a. Preservasi (pelestarian) koleksi naskah kuno pada Perpustakaan-perpustakaan
pribadi milik (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas
Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin)

Mengingat pentingnya nilai suatu informasi yang terdapat pada suatu
naskah, maka naskah tersebut harus dirawat.Jika bahan pustaka sudah terlanjur
rusak maka perlu diadakannya suatu kegiatan pelestarian terhadap naskah

tersebut. Tindak hanya bahan pustaka yang masih rusak saja tetapi naskah yang



masih bagus pun harus ikut dilestarikan untuk menjaga nilai informasi yang
terkandung di dalamnya. Pada UU 43 tahun 2007 pasal 6 ayat (1) menyebutkan
kewajiban masyarakat untuk menyimpan, merawat, dan melestarinkan naskah
kuno yang dimilikinya dan mendaftarkannya ke Perpustakaan Nasional.

Pelestarian di Perpustakaan bertujuan untuk melindungi isi intelektual
bahan pustaka dan memperluas akses informasi secara terus menerus oleh sebab
itu pemeliharaan dan pengawasan lingkungan tempat penyimpanaan, penempatan
ulang, perbaikan fisik naskah harus teru terjaga.

Adapun hasil wawancara dengan salah satu Perpustakaan pribadi yaitu
R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja

“pelestarian naskah tentunya harus terus dilakukan, di tempat bapak

pelestarian dilakukan setahun sekalin dengan cara mengganti dan

membersihkan tempat penyimpan cara ini agar terhidar dari debu dan

seranngga, dan tidak lupa harus dikontrol terus”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelestarian naskah harus
dilakukan, dari hasil wawancara diatas di tempat Perpustakaan pribadi R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja melakukan pelestarian naskah setahun sekali
dan dikontrol setiap hari dengan membersihkan tempat penyimpanan koleksi
naskah.

Sedangkan wawancara pada Perpustakaan pribadi milik Abdul Azim Amin

“Bapak cuma melakukan penaburan bahan-bahan tradisional seperti kayu
manis dan kabur bagus ”.(di Perpustakaan pribadi Abdul Amin Azim)"

"Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin, Palembang, 13 Januari 2018.



Pada Perpustakaan pribadi milik Nyimas Laili Yunita hasil wawancara

sebagai berikut:

“pengetahuan yang ibu tau hanya dikasih kapur bagus, karena kapur

bagus bisa membuat serangga menjauh ”.(di Perpustakaan pribadi Nyimas

Laili Yunita)™

Wawancara terakhir di tempat Perpustakaan pribadi milik Kemas Andi
Syatifuddin.

“biasanya dilakukan dengan cara pembersihan secara rutin dengan

menggunakan kuas bersih serta memberikan kabur bagus di dalam
lemari”.(di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin)’

Dengan demikian hasil wawancara pada Perpustakaan-perpustakaan
Pribadi di Palembang maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kegiatan
pelesatrian yang dilakukan pada Perpustakaan pribadi di Palembang rata-rata
dengan cara sederhana, seperti memberikan bahan-bahan yang bisa terhindar dari
serangga contoh kapur bagus dan lain-lain dan secara rutin membersihkan naskah

kuno dengan alat bantu kuas.

. Konservasi (pencegahan) koleksi naskah kuno pada Perpustakaan-perpustakaan
pribadi milik (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas
Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin)

Setiap perpustakaan pasti membutuhkan perawatan dan pencegahan
naskah.Usaha melalukan pencegahan kerusakan naskah yang dilakukan sejak dini
merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat dari pada melakukan
perbaikan.

Dalam megantisipasi kerusakan naskah yang parah maka perlu dilakukan

usaha pencegahan yang disebabkan oleh beberapa faktor.Adapun faktor yang

"Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang, 19 Januari 2018.
”® Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



mempengaruhi kerusakan naskah diantaranya yaitu serangga, debu, bintang
pengerat, kecoa. Hal inipun sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti di berbagai Perpustakaan-perpustakaan pribadi di Palembang(R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan
Kemas Andi Syarifuddin).

Gambar 1.9
salah satu kerusakan diakibatkan faktor biologi

“Faktor yang paling sering seperti kecoa, rayap dan debu”.(di
Perpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja)”

“Kerusakan naskah bapak biasanya yaitu debu, kecoa, rayap dan juga
pernah saudara bapak membakar naskah karena tidak tau bahwa naskah
itu penting . (diPerpustakaan pribadi Abdul Amin Azim)™

* Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang, 30 Januari 2018.
”Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin, Palembang, 13 Januari 2018.



Sedangkan di Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yunita dan Perpustakaan
pribadi Kemas Andi Syarifuddin, yang isi wawancaranya adalah:

“Serangga memeang salah satu faktor penyebab kerusakan di

Perpustakaan ibu ini, namun ibu tidak pernah melakukan penyemprotan

atau pembasmi serangga . (di Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yunita)’®

“Faktor-faktor penyebab kerusakan yaitu kecoa, bintang lainnya”. (di
Perpustakaan Kemas Andi Syarifuddin)’’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan, maka dapat
disimpulkan bahwa pada Perpustakaan-perpustakaan pribadi di (R.H. Muhammad
Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi
Syarifuddin) mengalami kerusakan yang disebabkan oleh kecoa dan rayap.
Namun pemilik naskah belum mengambil tindakan yang tepat untuk mencegahan
kerusakan yang disebabkan oleh serangga tersebut, seperti dengan melakukan
fumigasi atau menggunakan bahan insektisida atau bahan pembasmi serangga
lainnya.

Upaya pencegahan kerusakan naskah yang telah dilakukan oleh pemilik
naskah atau pengelola perpustakaan pribadi diantaranya setiap hari selalu periksa
naskah yang harus benar-benar dijaga dan dilindungi. Hal ini berdasarkan hasil

wawancara peneliti dengan informan:

“upaya dilakukan pelestarian hanya dikasih kapur bagus saja dan
dibungksu plastik bening, karena ayah dulu rutin untuk sekali dalam
mengkasih kabur bagus di naskah terus ditutup dengan kain putih”.
(diPerpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja)’®

"Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang, 19 Januari 2018.
77 Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.
’® Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang, 30 Januari 2018.



Gambar 2.1

Koleksi naskah Perpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja

“hanya menggunakan hal-hal yang tradisinonal kabur bagus dan di pinil
” (di Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin)”

Gambar 2.2

Koleksi naskah Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin

Sedangkan pada Perpustakaan-perpustakaan pribadi milik Nyimas Laili
Yunia dan Perpustakaan Pribadi milik Kemas Andi Syarifuddin, yang isi

wawancara yaitu:

"Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin, Palembang, 13 Januari 2018.



“waktu itu ibu diajarin sama dosen-dosen Ul yang kemaren peneliti
naskah ibu, katanya kasih kabur bagus atau dikasih cengkeh supaya
terhindar dari serangga”. (di Perpustakaan Pribadi Nyimas Laili
Yunita).®

“iyo selama ini kita melakukan dengan cara tradisional lah untuk
membasmi serangga dan lain-lain dan bapak nyo lah sudah melakukan
digitalisasi terhadap naskah cara kita salin naskah itu ke komputer
dengan huruf latin”. (di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin).®!

Gambar 2.3
Koleksi naskah Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yunita

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
Perpustakaan-perpustakaan pribadi (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja,
Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) telah
melalukan mencegah kerusakan naskah dengan cara tradisional yang berupa kapur
bagus dan cengkeh dan salah satu Perpustakaan pribadi telah melakukan
digitalisasi terhadap naskah kuno yaitu di perpustakaan pribadi milik Kemas Andi

Syarifuddin.

Sebelum melakukan kegiatan pelestarian digital naskah yang bentuk tercetak
terlebih dahulu harus dijadikan bentuk digital, yang juga disebut sebagai proses
digitalilasasi, digitalisasi adalah proses konservasi dari bahan tercetak ke format

digital elektronik melalui scanning atau lainnya.

®wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang,19 Januari 2018.
#\Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



Dari hasil wawancara di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin

yang telah melakukan digitalilisas, terhadap naskah:

“ koleksi-koleksi naskah biasanya bapak ketik terlebih dahulu dengan

bahan latin dengan komputer, sehingga mudah dibaca telah itu disimpan,

adanya juga penerbit yang mau salinan naskah dari bapak”.82

Digitalisasi naskah perlu dilakukan agar isi kandungan dari naskah

tersebut tetap terjaga jika sewaktu-waktu fisik naskah tersebut sudah tidak
dipertahankan lagi. Peneliti jiga dapat menyimpulkan bahwa digitalisasi memiliki
manfaat diantaranya adalah:

a) Mengamankan isi naskah dari kepunahan agar generasi seterusnya
tetap mendapatkan informasi dari ilmu-ilmu yang terkandung dari
naskah tersebut.

b) Mudah digandakan berkali-kali untuk dijadikan cadangan (backup
data)

c) Dapat dijadikan sebagai objek promosi terhadap kekayaan bangsa.

. Restorasi (perbaikan) koleksi naskah kuno pada Perpustakaan-perpustakaan
pribadi milik (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas
Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin)

Setelah  kita mengetahui berbagai macam perusak naskah dan
macamkerusakanyang ditimbulkannya, maka kita harus

dapatmemperbaikinya.Pekerjaan-pekerjaan memperbaiki naskah ini disebut

#Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



restorasi. Restorasi ini meliputi: menambal kertas, mengganti halaman yang
robek, memperbaiki hal-hal yang sudah rusak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan di berbagai
Perpustakaan-perpustakaan pribadi (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja,
Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) dapat
dilihat bahwa perpustakaan-perpustakaan pribadi belum sepenuhnya melakukan
perbaikan terhadap naskah:

“kalau untuk kegiatan perbaikan naskah belum ada, lagi pula bapak ini
baru penyimpanan koleksi ini karena dulu semua kegiatan ayah yang
lakukan, sekarang ayah sudah tidak ada, yah paling naskah tersebut
bapak simpan dan dijaga terus karena naskah tersebut merupakan
warisan keluarga 83

“melakukan perbaikan terhadap naskah belom bapak lakukan ~84

“jika ada naskah yang robek cara perbaikannya biasanya ibu
menyambungnya lagi dengan lem atau isolasi bening”85

“bapak hanya menambal naskah-naskah itu dengan isolasi saja, dan

menyambungnya jadi satu®®”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka proses
perbaikan terhadap naskah di Perpustakaan-perpustakaan pribadi (R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan
Kemas Andi Syarifuddin) belum semaksimal mungkin untuk melakukan
perbaikan naskah disebebakan oleh faktor-faktor lain, tetapi ada juga yang
berusaha untuk menyelamatkan naskah yang robek biar tidak lebih parah dengan

cara menambal naskah yang robek dengan isolasi bening.

#\Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang, 30 Januari 2018.
#Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin, Palembang, 13 Januari 2018.
#Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang, 19 Januari 2018.
#\Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



Gambar 2.4
Salah satu contoh naskah yang sudah di restorasi (perbaikan)

4.3 Kendala-kendala dalam Kegiatan Pelestarian Koleksi Naskah
Di setiap pekerjaan baik itu pekerjaan yang mudah maupun pekerjaan yang
sulit kita pasti akan mendapat kendala. Tetapi setiap kendala pasti ada jalan keluar
seperti halnya dalam pelestarian naskah.Pelestarian koleksi naskah merupakan
sesuatu hal yang sangat penting.Pemilki perpustakaan-perpustakaan pribadi yang
bertugas juga mengalami berbagai macam kendala yang dihadapi dalam
melestarikan koleksi naskah. Baik itu kendala dalam masalah dana, ilmu
pengetahuan tentang pelestarian yang baik dan kendala-kendala lainnya.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apa saja yang dilakukan dalam
pelestarian naskah serta hal-hal yang menghambat dalam kegiatan pelestarian
koleksi naskah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis,
maka ada beberapa kendala yang berkaitan dengan kegiatan pelestarian naskah di
Perpustakaan-perpustakaan pribadi Palembang.
“Di perpustakaan pribadi menurut Bapak R.M Fauwas Diradj saya
sekarang yang mengelola semua koleksi di perpustakaan pribadi R.H.
MuhammadSyafei Prabu Diradjabahwa kendala yang biasa dihapai itu
kurangnya tempat penyimpanan yang khusus untuk naskah kemudian ilmu

pengetahuan bapak terhadap pelestarian naskah itu kurang karena bapak
bukan dibidang situ » 8

#\Wawancara dengan R.M Fauwaz Diradja, Palembang, 30 Januari 2018.



Sedangkan di Perpustakaan pribadi Abdul Azim Amin juga mengalami
beberapa kendala:

“Di perpustakaan pribadi menurut Bapak Abdul Azim Amin kendala yang

dihadapi saat pelestarian itu alat-alat untuk perawatan naskah yang

kurang lengkap, seperti alat untuk melalukan fumigasi dan lain-lain ”.*®

Di tempat Perpustakaan pribadi Nyimas Laili Yunita juga ada kendala-
kendala yang dihadapi:

“Di tempat ibu Nyimas Lalil Yunita kendala yang selalu dihadapi di dalam
Perpustakaan ibu itu banyak dalam segi meteri dan lain-lain ibu hanya
menggugéaka peralatan yang tradisional seperti mengkasih kapur
bagus”.

Saat melakukan wawancara pada Perpustakaan pribadi di tempat Kemas
Andi Syarifuddin, bapak kemas berkata:

“Di perpustakaan pribadi bapak, sebenarnya bapak kurang memahami

dan belum mengerti soal pelestarian naskah, bapak hanya melakukan apa

yvang biasa dilakukan oleh orang tua dulu”. %0

Dari berbagai sumber informasi yang telah diperoleh maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa pelestarian naskah di Perpustakaan-perpustakaan pribadi di
tempat R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili
Yunita dan Kemas Andi Syarifuddin mengalami banyak kendala, diantara lain

adalah:

a. Kurangnya pemahaman tentang pelestarian dengan baik, karena
perawatan dalam kegiatan pelestarian terhadap naskah perlu
membutuhkan kesabaran dan perhatian yang khusus. Maka dari itu

dibutuhkan keahlian dan ilmu dalam melakukan kegiatan perawatan,

¥ Wawancara dengan Bapak Abdul Azim Amin Palembang, 13 Januari 2018.
#\Wawancara dengan Ibu Nyimas Laili Yunita, Palembang, 19 Januari 2018.
*® Wawancara dengan Bapak Kemas Andi Syarifuddi, Palembang, 17 Januari 2018.



pemeliharaan naskah. Sementara itu di Perpustakaan-perpustakaan
pribadi Palembang (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul
Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) belum
mengetahui tentang pelestarian naskah dengan standar baik dikarenkan
ilmu pendidikan mereka bukan di bidang itu.

Dana, untuk melestarikan suatu bahan pustaka tentunya memperlukan
dana yang cukup besar dan terutama dalam menyiapkan alat serta
bahan-bahan yang akan digunakan dalam pelestarian naskah.
Sedangkan di Perpustakaan-perpustakaan pribadi di Palembang(R.H.
Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili
Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) sendiri masih terkendala oleh
dana. Hal ini disebabkan dana tersebut masih dipergunakan dengan
hal-hal yang terpenting dulu.

Ruang penyimpanan naskah yang sempit, pada Perpustakaan-
perpustakaan pribadi milik (R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja,
Abdul Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin)
tempat penyimpanan koleksi naskah-naskah itu masih bergabung
dengan koleksi buku-buku lainnya dan keterbatasan pemilik naskah
untuk meletakan naskah-naskah di dalam lemari. Inilah salah satu yang
menyebabkan memilik naskah sulit untuk melakukan pelestarian
naskah karena kekurangan ruangan Kkhusus untuk melakukan

pelestarian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan mengenai Pelestarian Manuskrip: Studi Kasus
Pada Perpustakaan-Perpustakaan Pribadi di Kota Palembang :
1. Kondisi naskah-naskah Palembang yang ada pada Perpustakaan-
perpustakaan pribadi milik: R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul
Azim Amin, Nyimas Laili Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin, rata-rata
keadaan naskah tersebut sudah mengalami kerusakan seperti robek dan
rapuh dikarenakan sudah cukup lama. Pemahaman tentang cara pelestarian
dan perawatan naskah-naskah yang dilakukan oleh pemilik naskah pada
Perpustakaan-perpustakaan pribadi di Palembang yang menangani bagian
naskah ini cukup baik. Hal ini dapat terlihat dari perlakuan mereka
terhadap naskah seperti sudah melakukan digitalisasi dan tata cara
pembersihan yang sudah menggunakan sarung tangan dan kuas serta
bahan-bahan trandisional mereka melakukan dengan baik.
2. Proses pelestarian naskah pada Perpustakaan-perpustakaan pribadi milik
(R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja, Abdul Azim Amin, Nyimas Laili
Yulita dan Kemas Andi Syarifuddin) yaitu pemilik naskah melakukan
pemeliharaan atau perawatan naskah dengan sederhana atau tradisional,
pencegahan kerusakan dan perbaikan belum dilaksanakan secara optimal

sesuai dengan pelestarian yang sebenarnya. Perpustakaan pribadi telah



melakukan digitalisasi terhadap naskah kuno yaitu di perpustakaan pribadi
milik Kemas Andi Syarifuddin.Sebelum melakukan kegiatan pelestarian
digital naskah yang bentuk tercetak terlebih dahulu harus dijadikan bentuk
digital, yang juga disebut sebagai proses digitalilasasi, digitalisasi adalah
proses konservasi dari bahan tercetak ke format digital elektronik melalui
scanning atau lainnya. Faktor-faktor kerusakan yang muncul pada fisik
naskah disebabkan oleh berbagai faktor yaitu: biologi, kimia, fisika, dan
lain-lain

. Kendala yang dihadapi dalamkegiatan pelestarian naskah di perpustakaan-

perpustakaan pribadi antara lain:

a) Kekurang pemahaman terhadap apa saja yang dilakukan saat
pelestarian naskah. Mereka biasanya melakukan kegiatan pelestarian
naskah secara manual.

b) Sarana dan prasarana yang tidak memadai untuk menunjang kegiatan
pelestarian naskah.

c) Biaya yang cukup besar, apabila melakukan pelestarian dengan cara

fumigasi, laminasi.



Saran

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini terdapat saran sebagai masuk
untuk Perpustakaan-perpustakaan pribadi di Palembang khusunya agar pelestarian
dan perawatan koleksi naskah-naskah dapat berjalan dengan lebih baik lagi,

diantara lain:

1) Untuk melakukan kegiatan pelestarian koleksi naskah, sebaiknya
perpustakaan pribadi memberikan ruangan khusus untuk melakukan proses
pelestarian sehingga lebih fokus.

2) Diharapkan perpustakaan pribadi di Palembang menambah peralatan untuk
melakukan pelestarian. Kemudian juga menambah pelampisan kertas
bebas asam untuk naskah sehingga naskah-naskah tersebut bisa lebih tahan
lagi.

3) Mempertimbangkan untuk menggunakan temperatur ruang seperti AC
untuk menghindar kelembaban sehingga bisa terkontrol terus.

4) Perlu adanya tenang pustakwan khusus dalam melakukan pelestarian
naskah supaya penanganan kerusakan dapat lebih terkendali.

5) Penyusunan terhadap koleksi sebaiknya disusun berdasarkan penomoran
klasifikasi yang telah ditentukan.

6) Pembuatan boks perlindungan dari keraton bebas asam, yaitu pihak
perpustakaan pribadi harus menyimpanan naskah yang telah lepas

jilidannya ke dalam kotak bebas asam agar terhindari dari kerusakan.
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di Palembang

Sehubungan dengan rencana penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kam!
mohon kepada bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin penelitian/observasi
kepada mahasiswa kami sbb: .
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yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam binaan
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Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan sémata-mata demi
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Sehubungan dengan rencana penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswu
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kami

mohon kepada bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin penelitian/observasi
kepada mahasiswa kami shb:

No | Nama/NIM Jurusan/ Tempat Penelitian/ Judul Penelitian/ |
Prodi observasi data yang dicari |
1 Nyimas [lmu Perpustakaan “Preservasi Bahan ¢
Nazariah Perpustakaan | Drs. Abd.Azim Pustaka (Manuscript)
Nazimah Amin, M.Hum di Palembang: Studi
1554400074 Kasus Pada
Perpustakaan-
Perpustakaan Pribadi”

Untuk melakukan pengambilan data penelitian/ observasi )
Lama pengambilan data : 17 Januari s.d. 17 Maret 2018 :

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untui
memberikari bantuan kepada mahasiswa kami, sehingga memperoleh bahan-bahan
yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam binaan
bapak/ibu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.

Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi

perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumuimkan atau diberitahukan
pada pihak kctiga. '

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Palembang, 16 Januari 2018
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Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Sehubungan dengan rencana penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kami
mohon kepzda bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin penelitian/obscrvas:
kepada mahasiswa kami sbb:

No | Nama/NIM Jurusan/ | Tempat Penelitian/ | Judul Penelitian/
Prodi observasi data yang dicari
l Nyimas Iimu Perpustakaan Ibu | “Preservasi Bahan
Nazariah Perpustakaan | Nyimas Laili Pustaka (Manuscript
Nazimah Yulita di Palembang: Studi
1554400074 Kasus Pada
Perpustakaan-
Perpustakaan Pribadi’

Untuk melakukan pengambilan data penelitian/ observasi
Lama pengambilan data : 17 Januari s.d. 17 Maret 2018

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan vniyk

memberikan bantuan kepada mahasiswa kami, sehingga memperoleh bahan-bahar:
yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam biras:

bapak/ibu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.

Sepala bahan dan keterangan vang diperoleh akan digunakan semata-mata deir:

porkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitzhukar

pada pihak ketiga.

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Palembang, 16 Januari 2018

AN. Dekan
' Wakil Dekan |
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Perihal : Mohen izin Fenclitian di Palembang

amualaikum. Wi Wb,

Sehubungan dengan rencara penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasisv.
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini kan,
mohon kepada bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin penclitian/observas
kepada mahasiswa kami sbb:

No | Nama/NIM | Jurusan/ Tempat Penelitian/ Judul Penclitian/
Prodi observasi data yang dicari
! Nyimas limu Perpustakaan “Preservasi Bahan v.
Nazariah Perpustakaan | Bpk.Kemas Andi | Pustaka (Manuscripy) !
Nazimah Syarifuddin di Palembang: Studi
1554400074 Kasus Pada .
Perpustakaan-
Perpustakaan Prihadi” [
L S

Untuk melaknkan pengambilan data penelitian/ observasi
Lama pengambilan data : 17 Januari s.d. 17 Maret 2018

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untuk
memberikan bantuan kepada mahasiswa kami, sehingga memperoleh bahan-bahar
yang dibutubkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam hinaan
bapak/ibu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.

Scgala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata dem?
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan
pada pihak ketiga.

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamn“alaiknm Wr, Wh,
Palembang, 16 Januari 2018

AN. Dekan
Wakil Dekan [

S ‘.\_\\

Dr. Endang Rochmiatun, M. Hum
NIP. 197107271997032005
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Panduan Wawancara

A. Kegiatan pelestarian

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana cara pelestarian koleksi naskah?

Bagaiman perawatan yang dilakukan saat koleksi naskah rusak?

Kapan melakukan pelestarian naskah?

Dimana saja tempat penyimpan koleksi naskah?

Apa yang penyebab kerusakan naskah?

Bagaimana cara memperbaiki naskah yang sudah rapuh?

Adakah cara-cara khusus dalam melestarikan naskah?

Bagaimana cara menambal, menyambung, memperbaiki jilidan yang rusak
sehingga dapat kembali bentuk semula?

Bagaimana usaha pencegahan kerusakan pada naskah dalam berbagai
faktor kerusakan?

Apakah ada fasilitas dan saran yang membantu dalam melakukan
pelestarian, jika ada sebutkan dan jelaskan?

Sebutkan dan jelaskan alat-alat yang diperlukan saat kegiatan pelestarian?
Siapa saja yang melakukan pelestarian naskah?

Bagaimana bapak dan ibu memiliki koleksi naskah tersebut?



B. Koleksi naskah kuno

1. Bagaimana bapak dan ibu mendapatkan koleksi naskah?

2. Koleksi apa sajakah yang dimiliki oleh Perpustakaan-perpustakaan
pribadi?

3. Apakah masing-masing koleksi naskah tersebut ditangani secara sama?

4. Fasilitas apa sajakah yang dimiliki di perpustakaan pribadi, dan untuk
mendukung kegiatan pelestarian?

C. Kendala

1. Apa kendala yang ditemui dalam kegiatan pelestarian?

2. Bagaimana pengaruh kendala tersebut bagi kegiatan pelestarian?

3. Apa antisipasi yang dilakukan oleh milik naskah dalam melaksanakan

pelestarian dan meminimalisasi kendala yang ditemui?



Panduan Observasi

A. R.H. Muhammad Syafei Prabu Diradja

No Kegiatan observasi YA | TIDAK | Tanggal
1. Mengunjungi tempat penelitian N 30/01/2018
2. Melihat kondisi naskah N 30/01/2018
3. Melihat kegiatan

Pembersihan naskah v 30/01/2018
Menambal dan menyambung pada \ 30/01/2018
koleksi naskah
4. Melihat katalog naskah N 30/01/2018
5. Melakukan wawancara dengan N 30/01/2018
pemiliki literatur naskah
B. Abdul Azim Amin

No Kegiatan observasi YA | TIDAK | Tanggal
1. Mengunjungi tempat penelitian N 28/10/2017
2. Melihat kondisi naskah v 13/01/2018
3. Melihat kegiatan

Pembersihan naskah V 01/02/2018
Menambal dan menyambung pada V 01/02/2018
koleksi naskah
4, Melihat katalog naskah N 13/01/2018
5. Melakukan wawancara dengan N 13/01/2018
pemiliki literatur naskah




C. Nyimas Laili Yulita

No Kegiatan observasi YA | TIDAK | Tanggal
1. Mengunjungi tempat penelitian N 28/10/2017
2. Melihat kondisi naskah N 19/01/2018
3. Melihat kegiatan

e. Pembersihan naskah \ 12/02/2018
f.  Menambal dan menyambung pada V 12/02/2018
koleksi naskah
4. Melihat katalog naskah N 19/01/2018
5. Melakukan wawancara dengan N 13/01/2018
pemiliki literatur naskah
D. Kemas Andi Syarifuddin

No Kegiatan observasi YA | TIDAK | Tanggal
1. Mengunjungi tempat penelitian N 28/10/2017
2. Melihat kondisi naskah v 17/01/2018
3. Melihat kegiatan

g. Pembersihan naskah V 01/02/2018
h. Menambal dan menyambung pada V 01/02/2018
koleksi naskah
4, Melihat katalog naskah N 17/01/2018
5. Melakukan wawancara dengan N 17/01/2018
pemiliki literatur naskah
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Tabel 1.8 Di ipsikan Naskah-naskah ku ) pada pribadi milik R H. Muhammad Syafei Prabu Diradja

Tempa Jumlah Jumlah
No (NumaNaskah  [Judul Naskah ] Ramiord]| Wy Huruf Babasa | Kerws | K¢
1 [Bahasa P lemasi Dx14som | di6h Baris Anb Anb Erops
= [ Kitab doa dan shiawat Txilem | 56 9 Baria Arab Arub rops__|_cukup
% b lasy doa da il ksl Ixilom | s8h Arab i
o v 19x155am | 90k
3 [Fdh b Tskum leman X2l cm T3k Jaris luyu | Arab/Jawi baik
. lomari om |10k
ndits a. Al-Arba’in X 17 cm 24 Jurly /)
b, Hadits Nabi loman 175x1230om | 80h
Fikayst a. _H. Dewsmandu 20x15om | 41sh | 1 Melaya
. H. Syekh Samnan dan Doa Tawssul lomasi | 20,5x 165om | 137h | 13 Baris
Ty Kalarm Sifit dua x22om | 19% | 1115 Bars jawi irops
Cap lemari 7x 6 cm Lbush | 3Baris | MolaywAsb | Jawi n.l..nl.r.
b Catatan Harian lomeri | 248x173cm | 61 21 Botis Melayn Jawi | Erops | cukup bak
Lein-dain Catatan Haji Abdu Hubib loman B3x173em | 28 23 Baris. Melayu Jawi Eropa | cukup baik
4. Denan tempat pengasingan Badsruddin 11 lemani 73x54om | Tkt |y Latin Erops | cukup baik
xI3Som [ 42k | 25 Barie Melayu ukup baik:
xi7Som | 30h | 35 Basis Melayu awi iropa | _cukup bak
x110cm 1 P elayy ‘cukup bak
x135em | 8% t] Melayu jawi
T P R \rab ropa i

Berdasarkan hasil data diatas, maka kondisi naskah di Perpustakaan pribadi R.H. Muhammad Syafei Dirsdja dapat dikelompok menjadi dua, yaitu kondisi baik dan
cukup baik terhadap fisik naskah. Koleksi naskah berbagai macam bentuk kerusakan yang disebabkan bermacam faktor-faktor kerusakan antara lain serangga, kecoa
dan juga umur nasksh yang sudah lama. Dari tabel diatas 12 naskah dalam keadaan baik dan 8 nasksh keadaanya cukup baik.




Tabel 1.9 Dideskripsikan Naskah-naskah kuno ( pada pribadi milik Abdul Azim Amin

Tempat Jumiah [ Jumiah Keadaan | Jumiah

No |Nama Naskah | Judul Naskah P Ukuran Naskah halaman Huruf Bahasa Kertas ek Judul

1__|Astronomi Kumpulan Teks/ llmu Falak x 16,8 om 58h Arab Arab baik 1 Judul
w..EE lemari 1x 16 om S0h 2 awi Melayu baik

2 |Fikih 1x160m S0h 22 bari awi clayu kan i Judul
_1.5 = cmari 1% 16 om S0h 22 fawi baik

3 _|Alquran Wi izi qara’a >_A....! 607h S baris. kan_ bai 1 Judul

4 W X h 15 Jawi Mel utra baik 1 Judul
s lemari 1 x 27 em h Latin baik

14 h Jawi Melayu k 2 Judul

[ 12,5x 16,5 cm h Jawi layy oukup baik 1 Judul

0% 15,5 cm 18h I8 Jawi Melayu oukup baik | 1 Judul

gzsggrﬂﬂigﬁggrﬁg_gsiﬁzs iu&}.!%: u kondisi baik dan cukup baik
terhadap fisik naskah, Koleksi naskah berbagai macam bentuk antara lain serangga, kecon,
Jamur dan ju, ’:BEEEEF!Pg—i&éiEEEr’iEéEaEr%ﬁE ip baik.




Tabel 2.1 Dideskripsikan Naskah-naskah kuno (N ipt) pada F pribadi milik Nyimas Laili Yunita

Tempat Ticaran Jumiah | Jumiah Keadann | Jumiah Judul
P Naskah halaman baris Bt Bubiase Wertes naskah Naskah
3 dalam Peti Kuno [19x 13 om 110h 18 baris | Jawi/Amab_| MelaywAmb | Kertas baik 1 Judul
di dalam Peti Kuno |18 x 10,5 em 84h 15 baris Jawi Melayu Kertas baik 1 Judul
di dalam Peti Kuno |16 x 24 cm 240h 19 baris Arab Arab Eropa baik 1 Judul
di dalam Peti Kuno ”mxnnb 370h 21 baris Tawi Melayu Erops cukup baik
di dalam Peti Kuno [183%273 214h 27 baris Jawi Melayu Erops baik 3
Galarm Pt Kuno [13 x 19.om TEh 30 baris Tawi Melayu | Cotak Batu | baik
lalam Peti Kuno |17 x21 om. 82 16 baris | Arab/Jawi 1 ropa__|_oukup baik T
am Poti 4 x 16 em 358 29 baris Jawi M ropa baik
di dalam Peti Kuno | 18,5 x 10 om 158h 24 baris "Arab Melayu_ ortas baik
lam Peti Kuno |20 x 13,6 cm. 75h 23 3 b M ropa baik 3 Judul
i lalam Peti Kuno |20 x 12,50m 33ah 23 baris b Melayu ukup baik
Al-Yawiigitu Wa Al- Jawghiru di dalam Peti Kuno |25 x 19 cm 569h 37 baris b/Mels Y ‘Arab iropa baik
Bahr Al-Asriir di dalam Peti Kuno “u xaLs 95h 16 baris Arab/Jawi Arab/Melayu Eropa baik
Bidayah Al-Mubtadi G dalam Peti Kuno |28 X 18,5 36k 33 baris Anb MelaywAmb | Erops baik
Flidaytts o Smnina I Sulki | 4 dalam Peti Kuno [20x28 om 107h 34baris | Jewi/Arb | MelaywAmb | Erops | cukupbaik
7 i ”ux_w.u 104h 35 baris Arab Arab Erops cukup baik 9 Judul
i [27x1oem Th 32baris | Arab/iawi /el Eropa baik
i 29 %20 cm Tiah 36 baris | Jawi/Arab | Melayw/Amb | Erops baik
19x27,5 om 298h 33baris | AmbJawi | ArbMelayu | Eropa baik
19x23,5cm 266 h 32 baris Jawi/Arab MelaywAmb Merang baik

Berdasarkan hasil data diatas, maka kondisi naskah di Perpustakaan pribadi Z%—BP:.N-_ <=§€-$«-§3!&&:’ yaitu kondisi baik dan
cukup baik terhadap fisik naskah. Koleksi naskah berbagai macam bentuk faktor-faktor antara lain
serangga, kecoa, jamur dan juga umur naskah yang sudah lama. gﬂz_EE_uégsrggggunglgég
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Tabel 2.2 Dideskripsikan Naskah-naskah kuno (\

pribadi milik Kemas Andi Syarifuddin

| Tompat Tkuran | Jumiah | Jumiah Keadaan
No |Judul Naskah Pengarang/Penulis T Huref | Bahasa | Kertas
- § in Ahmed bin bin bin : 7 -
1 [Tafsic Al-Quran (5. Alen‘am. Alangal). |4rened bin Ahmed bin Ne 9S8H/1SSOM | Lemari Kaca | 155x20Scm | 520h [21 Baris|  Amb Arsb | Eropa Baik
2 |Al-Quran kulit emas 250tshun | LemariKaca | 30x20cm Arsb Arsb | Erops | Cukup Baik
3 [ys Ulamuddin (Tesawuf) | AT Ghazali Dialis oleh Syl ABSI Tl Bin | 30017/1785M | Lomari Kaca | 15,5%20,5 | 108h | 14Baris|  Melayu Amb | Brops | Cukup Baik
4 |Umdat Al-Muht8jin (Tesewuf) Syekh Abdur Rsuf Fansuri 1204H/1789M | Lemari Kaca 21x16,5cm 84h 15 Baris Melayu Arsb Eropa Cukup Baik
s _S._.lmu_.ﬁ.riﬁ e soteh Alvwat A uv..rr:k”.mllz...-_nur!—. Tidlis clele: 204H/1789M | Lemari Kaca 175cm | 110h |16 Baris Arab Arsb | Eropa Baik
6 |Ratib Abdus Samad (Tasawuf) misg:lmllz.,?_ﬁ!vEEreE. 204H/1789M | LemariKaca | 16x20,5em | 174h |19Baris|  Melayu Amb | Brops | CukupBaix
7 |Bab Pasal Sembehyang Tarawih Anonim 1226H/1811M | LemariKaca | 17x24cm | 84h |15Baris|  Amb Melayu | Erops Baik
8 [Ushul Tahqiquh (Sosl-Jewab Agama) | Milik Kans H Abdurrahman 1242H/1826M | Lemari Kaca | 21x 16,Som | 65h |19 Baris|  Melayu Arsb | Eropa | Cukup Baik
9 [Bayan Al-Tajaili (Tauhid) Syekh Abdul Ra'uf 247H/183IM | LemariKeca | 21,5x15cm | 68h |17Baris| AmbMelayu | Amb | Erops Baik
Syckh Muhammed Aryad Al-Banjari Ditulis oleh: | 15471/1831M | Lemari Kacs [ 20.5x 16,5om | 806h |23 Baris Arb Mela'] Bropa | Cukup Baik
Haji Muhammad Zen bin Fagih Jalahuddin TSTUIBATM | LomariKaca | 16x31com | 53h |32Baia|  Amb Melaya | Eropa Baik
(Anonim 1842M | Lomari Kace | 21 x17cm | 74h |19 Baris|  Melayu Arsb | Erops | Cukup Baik
Kams. H Abdulleh bin Kms Demang Syahid. Ditulis ; 3
. lch: Haji AliBilsi | 1261818 44M | Lemari Kaca 20x32em ..h Jawi Arsb . Cukup Baik
4 [Kasyf Al-Karim fi Bayan An-NiyStInda |4}, ommad Zen bin Faqih Jalaluddin 1267M/1850M | LemariKaca | 16x21cm | 70h |15 Baris Arsb Melayu | Eropa | Cukup Baik
15 _iit_z.iﬂubé. | Anonim 12651/1852M | LemariKaco | 21x15em | 50h [19Baris| Melayn  [*W0C%| Eropa Baik
16 [Maulid Syarat Al-Anam Tanang bin Abdul Majid 37 Tir, Plg 1369H/1852M | Lomari Kaca | 21x16,5om | 80h |20Bais|  Amb “Arab | Eropa | Culup Baik
17 [N ALAGR 1 Tabiicl Kalimit Al | iy 1269H/1852M | LemariKsca | 18x2lcm | 90h |20Baris Arsb Melayu | Brops | Cukup Baik
T8 |Satatain dan Bab ALTiail Masagus Haji Abd Aziz 3751718580 | Lomari Kaca | 21x17.5cm | 55h |30Bars| _ Amb Miclayu | Eropa Baik
19 [ Tafsir Jalalain (Melayu) Mgs il bin Mgs Dalip 27751/1860M | Leomari Kaca | 20x 15om | 40h |20 Baris | Melayu Arsb | Eropa | Culup Baik
Syekh Muhammad Azhari bin Abdullah. Ditulis
20 [Athiyat Al-Rehman oleh:Kgs. M Arsyed bin Kgs. Jamaluddin bin Kgs. | 1280H/1863M | LemariKaca | 22x1Som | 40h |30Baris|  Amb Melayu | Brops | Cukup Baik
Jumil
(Al Guran dan Ter i 38318650 | Lomari Kaca | 17x10cm | 33h | i5Bais|  Amb Melayu | Brops | Cukup Baik
22 | Sirm Al-Ma'rifut F M Najib bin Kgs ¥ M Saleh 285H/1868M | Lemari 2Sx15cm | _68h |17 Baris Arsb | Erops Baik
23 |Zad Al i Syekh Abdus Samad Al 1868M Lemari Kaca
24 | Mazhab Abli Sunnah wal Joma'sh 1288H/1872M ace =
25 [Matan Durrah K 1 Abdus Samad bin Kgs FLM Shadar 19 Tl 293H/1876M | Lemari Kaca | 31x33,5 o | 53 |32 Bas|  Melayu Amb | Erops | Culup Baik
26 | Umdat Al-Aqidl (Anonim Lomari Kaca | 25 x20com | _60h | 30 Baris|  Melayu | Melayu | Eropa | Cukup Baik
Tbnu Athaillah Al-iskandari. Kepunyaan Raden
AlHikam (Tasawuf) Muhammad Zen bin R Ismail bin Pangeran Nata LemariKaca | 20x17om | 40h |15Baris| Melayu Amb | Erops Baik
Wil bin Sultan
[Maulid S Al-Anam | Haji Zen 15 ilir Lemari Kaca 22x15em 30h | 40 Baris Melayu Arsb Erops Cukup Baik
} ) Nyimes Unek binti Kams H Abang Al-Jawi Al- .
29" | Ay Al Ratien (Tebi) Palembang 19 Tiir Lomari Kact | 21x17,5cm | 74h |19 Baris| Arb/iawi Eropa | Cukup Baik
30 [Bid dayah (Tas i Faqih Jalaludds Tomari Kaca | 17x20,5 om | 146h |16 Baris| __Amb Amb_| Erops Baik
1 |Risalsh(Tasawufy ~  |Dijilid oleh HM Taib 28 Ilir Lemari Kace
Syekh Qasim Al-Halabi. Ditulis dan diterjemahkan
i i - oleh: Kemas Fakhruddin. Milik Pangeran Citra :
Wikrama bin Pangeran Arya bin Sultan Ratu Bopec K
Mahmud
3 [Jaubar Al-Ulam (Tesswuf Milik R A Aziz bin Pangeran Citra Wikrama Lemari Kaca




34 [Mukhtahar Fafa’at [Anonim Lemari Kaca
35 | Tuhfat Al-] ibin S Abdus Samad Al-Palembani Lemari Kaca 20x17 cm 79h | 17 Baris| Arab/Mel Arab Eropa Baik
36_|Bayan Tajalli (Tasa Bi Lemari Kaca
37 _|Ma’rifit Al-| ‘asa) Anonim Lemari Kaca
38_|Bayan Allah (Tauhid)  Anonim Lemari Kaca
H.M Syarifuddin bin Abdullah bin Abd Manaf.
39 |Risalah Tarekat Barzahiyah (Tasawuf) Nbﬂ:.-wow: vw:mﬂ.mn Sumadi laga bin Sultan Lemari Kaca
hmud Bad:
40_|Syair Raden Inu K i Anonim Lemari Kaca | 10x155cm | 277h | 17 Baris Melay wi/Cef Cukup Baik
41 _|Mujarabat Anonim Lemari Kaca
| 42 |Makna Hakekat Fatihah Anonim Lemari Kaca
43 [Figih tentang shalat Anonim Lemari Kaca
Disalin dari Bab Al-Quf Karangan Syekh Muhyiddin
. . : Tbn Al-Arabi, kitab Asrar Al-Insan: Syekh Nuruddin, 5 " "
44 |RisalahTauhid dan Marifat dan kitab W t Al-Wujud: S Kadir Lemari Kaca 165x22cm | 174h | 19 Baris| Arab/Melayu Arab Eropa | Cukup Baik
Jailani.
Risalah Ilmu Tasawuf dan Tauhid atas % i . s
ds e ahli Al-Sulak | Seorang dari Sambas Lemari Kaca | 16,5x22cm | 174h | 19 Baris| ArabMelayu | Arab | Eropa | Cukup Baik
Syekh Abdul Karim As-Samman. Diterjamhkan
46 |Fath Al-Sirri (Tauhid-Tasawuf) bahasa melayu oleh Qadhi Nasiruddin Raja Negeri Lemari Kaca
Jauhar
47 1S Hadist Nabi im bi i Lemari Kaca
48_|Makna Hakekat Fatihah Lemari Kaca
49 idah Al-Burdah Lemari Kaca
50_|Hikayat Zul Fikar Lemari Kaca
Buku catatan nama orang-orang yang
51 EEEEE.. oleh: Kms.H. Mahidin Khatib |[Kms.H.Mahidin Khatib 1864-1876M Lemari Kaca 47x 15cm 183 h | 45 Baris Arab Melayu | Bropa | Cukup Baik
Lemari Kaca
S Muhammad Azhari Khatib Imam Lemari Kaca
1908-1935M Lemari Kaca | 21 x 20,5 cm 1h 25 Baris Melayu Arab | Bergaris Baik
Syekh Abdus Samad Al-Palembani Lemari Kaca
| Anonim Lemari Kaca
Syekh Abdus Samad Al-Palemabani kepunyaan .
Muhammad bin Abdullah bin Salim Alkaf et s i
Kgs.H.abdul Hamid Imam 1921M Lemari Kaca | 20x 16,5 cm 65h | 19 Baris Arab Melayu | Eropa Baik
| Anonim Lemari Kaca 155x11cm | 108h | 13 Baris Arab Arab Eropa Baik
[DisaliaalehNyayys Halipals 1997 | LemariKacs | 16y305om | sah |13Baris|  Melyu | Arsb DukuTull  Bai

1323H/1905M | Lemari Kaca

| Abdul Khali
Lemari Kaca | 14,16 x20cm | 35h | 15 Baris Melayu Arab Eropa | Cukup Baik

P

Disalin oleh Raden Ahmad bin R.A Hamid 1933M Lemari Kaca
Stanboom dari Raja-raja di Palembang 3
64 |serta turun-termurun Lemari Kaca
Buku catatan nama orang-orang yang
65 |dinikahi oleh Kgs.M.Hasyim Khatib Kgs. M. Hasyim Khatib Penghulu 1923M Lemari Kaca 20x 15 cm 100h | 50 Baris Melayu Arab Eropa Cukup Baik
Penghulu Lid Raad Agama Pal
Ini buku apa-apa yang terjadi pada tahun B s .
66 1354H/1935M Kms,H.Ismail Umary 19 ilir Plg 1354H/1935M | Lemari Kaca
N Kms. H. Ismail bin Kms. H. Umar bin Kms. H. =
67 [Catatan Harian Abdurrahman 19 ilir Plg 1354H/1935M | Lemari Kaca
| 68 |Ini Buku doa-doa Kms. Hasan bin Kms.H. Umar Lemari Kaca
Buku catatan orang-orang yang £ .
69 |dinikahkan oeh Kms.H.Unar bin Kms o éﬁﬂ%:i Ol e H: b ahevias Kiisgily 1942-1950M | Lemari Kaca
Khatib Penghulu
70 mﬁma_— Perang Palembang 1968 Lemari Kaca
71 [Ma’dn al-asrair Lemari Kaca




84

72 |Syuir Teuhid bin ilir 12 Rajab 1292 aca.
73 |Matan Agidah al-awwam bin ilir 1 Zulhijeh 1206
ealikin “Abdus Somad Al
75 as-salikim S) Abdus {1 i Leman Kaca
76 lid al-barzanji 1855 aca
77 |Pri Anonim Kaca
78 |Kisah Nabi Mirsj Kaca
79 b Semman Kaca | 20x165cm 65h_| 19 Baris Arab. Melayu | Eropa
80 [Kms H Umar Kaca
Berdasarkan hasil data diatas, maka kondisi naskah di Perpustakaan pribadi Kemas Andi Syarifuddin dapat dikelompok menjadi dua, yaitu kondisi baik dan cukup baik terhadap fisik naskah.
Koleksi naskah berbagai macam bentuk yang faktor-faktor kerusakan antara lain scrangga, kecoa, jamur dan juga umur naskah yang sudah lama.
u
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